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ABSTRAK
Zulfa , Fitri Indhana.2011. Hubungan Antafelf Esteem dengan Perilaku
Merokok Siswa Laki-Laki di Madrasah Tsanawiyah Akdd Gondang.
Skripsi Fakultas Psikologi Universitas islam Neddalang (Uln)Malang.
Dosen pembimbing : Elok Halimatus Sa’diyah, M,S

Kata Kunci :Self Esteemn, Perilaku Merokok
—
Sf esteem merupakan persepsi penilaian subyektif yang dimdavidu

sebagai hasil evaluasi mengenai dirinya yang tericedalam sikap positif atau
negative. Bagaimana seseorang menilai tentangydirikan mempengaruhi
perilaku sehari-hari, yaitu pada kelangsungan peimgdariself esteem baik yang
memiliki self esteem yang positif maka ia tidak akan terpengaruh, sekimg
remaja yang memilikiself esteem negative ia akan mudah terbawa dari
lingkungan, salah satunya perilaku merokok. Dengarerokok akan
membangkitkan rasa percaya diri, rasa berguna biéhadirannya diperlukan di
dunia ini. Berdasarkan fenomena tersebut, penaknggali permasalahan dari
sudut pandang psikologis yang berkaitan dengan g antaraself esteem
dengan perilaku merokok, yaitu “apakah semakingiisgf esteem individu maka
akan semakin rendah perilaku merokok, vyaitu apaksmakin tinggi
kecenderungan individu untuk melakukan merokok. adian seorang individu
memiliki kekuatan, keberartian, kebajikan dan kotepsi, yang diindikasikan
dengan sikap mampu mengatur dan mengontrol tindgdaln dihormati orang
lain, memiliki pendapat yang diterima oleh oranig,lanenerima kepedulian dari
orang lain, menerima perhatian, memiliki afeksi d&gpresi cinta dari orang lain,
memiliki pandangan positif terhadap diri sendiriendapat penerimaan dari
lingkungan dengan apa adanya, taat untuk menggtika, norma atau standar
moral yang harus dihindari dan harus dilakukan, pramntuk sukses, memiliki
tuntutan prestasi yang ditandai dengan keberhaslEmdapat mengerjakan tugas
dengan baik dan benar.Dari hasil observasi awal ylaksanakan oleh peneliti
di MTs.Al-Huda Gondang diketahui bahwa siswa lebémang bergaul dengan
teman sebayanya.

Berpijak dari latar belakang di atas, maka ingirkethhui tujuan
penelitian ini adalah: (1). Untuk mengetahui tingkef esteem siswa laki-laki
MTs.Al-Huda Gondang; (2) Untuk mengetahui tingkatilaku merokok siswa
laki-laki MTs.Al-Huda; (3) untuk mengetahui adaaishya hubungan antasalf
esteem dengan perilaku merokok MTs.Al-Huda Gondang.

Subyek penelitian yang diambil adalah siswa MTd¢iada Gondang.
Pengambilan sampel menggunakan tekmokulation sampling, untuk uji coba
angket, peneliti hanya mengambil satu sekolahatu yaswa laki-laki MTs.Al-
Huda Gondang. Jumlah keseluruhan responden panetiérdapat 150 siswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini adalah angket
yang diisi oleh responden.

Adapun teknik analisa peneliti menggunakan tekmilaliais product
moment darikarl pearson. Hasil uji validitas masing-masing skaf esteem dan
skala perilaku merokok yang diterima berjumlah t&Pni dan 2 item. Realibilitas
self esteem 0,647, dan perilaku merokok -0,066. Pengkategohardasarkan
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standar deviasi menghasilkaelf esteem siswa kategori, yaitu : tinggi 16%,
sedang 71%, dan rendah 13%. Sedangkan tingkaalenherokok diperoleh 0%
tinggi, 15% sedang, dan 85% rendah.dari uji statdidapatkan hasil bahwa r
hitung > r tabel (P<0,487), N=150, mempunyai hulamgang signifikan

negative dengamself esteem yaitu semakin tinggiself esteem maka perilaku

merokok semakin rendah.
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ABSTRACT
Zulfa, Fitri Indhana. 2011. The relationship betweslf Esteem and Smoking
Behavior of Male Students at Madrasah TsanawiyalH#da Gondang.
Unpublished thesis Psychology Faculty of Islamicivdrsity of Malang

(UIN).
Advisor : Elok Halimatun Sa’diyah, M. Si
Key words :Self esteem, Smoking behavior.

Salf esteem is a subjective perception which is made by irdiral as
the result of his own evaluation which is refleciedhis positive or negative
behavior. The way the person value himself willuehce his habitual activity. It
influences one’'sself esteem in the way that the person who has positsed
esteem will not be easily carried away by the environmesile the person who
has negativeself esteem will be easily influenced by the surrounding bebav
one of which is smoking. Smoking behavior tendsbting the doer high
confidence and he feels that his existence is ugefinis world. Based on those
phenomena, the researcher tried to conduct studyieww the problem from
psychological point of view which is related to thelationship between self
esteem and smoking behavior. The thesis problethais‘the higher individual
self esteem, the lower smoking behavior will be or the smoklghavior will be
higher’. It means that the person has strengthinfpemportant, goodness, and
competence which is indicated by the attitude taat determine and control his
behavior, be appreciated by other people, own opiaiccepted by other people,
accept care from other people, own affection angression love from other
person, own positive point of view toward himsejét the acceptance from the
surrounding as the way he is, follow the norm, e ao be success, have
achievement target which is marked by successharable to do the assignment
in the right way. From the preliminary study whialas done at MTs Al-Huda
Gondang, It was found that the students were fdndake friend with friends in
their age.

From the background mentioned above, the purpdst#gsostudy are:
(1) to find out theself esteem level of male students at MTs Al-Huda Gondang;
(2) to find out the smoking behavior of male studest MTs Al-Huda Gondang;
(3 )to find out the relationship betwesaf esteem and smoking behavior of male
students at MTs Al-Huda Gondang.

The subject of this study was the students of MT#$iéda Gondang.
The sampling used in this study was population siagpFor questionnaire try
out, the researcher only took one school whichlvea male students of MTs Al-
Huda Gondang. The total respondents of the studg &0 students.

The data collection method used in this study wasmf the
questionnaire filled by the respondents. The datlyais usedroduct moment
from Karl Pearson. The result of validity test from each scalesdf esteem and
smoking behavior accepted was 12 items and 2 itérhe. reliability of self
esteem was 0.647 and smoking behavior was -0.066.

The category arranged based on the standard deviegsulted that
studentsself esteem were: high 16%, moderate 71%, and low 13% whiéelével

XVii



of smoking behavior resulted high 0%, moderate 1&f6 low 85%. From the
statistic test, it was found out that r count allé (P<0.487), N=150, it is related
significantly negative which meant the highasif esteem the lower smoking

behavior.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan awal bagi seseorang untugngan kehidupannya di masa
mendatang karena di masa ini terjadi proses pemkamtidentitas diri. Salah satu tugas
penting di masa remaja adalah memperoleh perkerabangntdl.

Menurut Havigrust secara rinci, tugas-tugas perkerghn remaja adalah (1)
perkembangan pada aspek-aspek biologis, (2) daga¢nma peranan dewasa berdasarkan
pengaruh kebiasaan masyarakat sendiri, (3) meridap&ebebasan emosional dari orang
tua atau orang dewasa yang lain, (4) mendapatkadapgan hidup sendiri, (5) merealisasi
suatu identitas sendiri dan dapat mengadakan ipagisialam kebudayaan remaja serfdiri.

Remaja merupakan bagian dari tahapan perkembarsgan pasti akan dilalui setiap
individu dalam seluruh rentang kehidupan dan perikdhidupan yang penting, dimana
pada masa ini terjadi perkembangan fisik yang celpat disertai dengan perkembangan
mental yang cepat pula. Salah satu aspek mentglhy@nkembang pada masa remaja adalah
adanya pandangan atau penilaian terhadap diri aessajdiri atau dalam istilah psikologi
disebut dengaself esteeri

Dari sekian untaian pertumbuhan dan perkembanganisiesg masa yang paling sering

menjadi perhatian adalah masa remaja. Remaja yadgng dalam pertumbuhan dan

! Widianti, Efri, S.Kep, Ners. Makalah remaja dan permasalahannya: bahaya merokok, penyimpangan seks pada
remaja, dan bahaya penyalahgunaan minuman keras/narkoba.(fakultas ilmu keperawatan universitas padjajaran).
Diterbitkan. (Jatinagor :2007)

> Monks. F.J., Knoers. Psikologi Perkembangan pengantar dalam berbagai bagiannya.(Yogyakarta : UGM
Press.2002)hal.261

* Hurlock, B.Elizabeth. Psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjang kehidupan edisi kelima ( Jakarta :
Erlangga. 1980) hal.209



perkembangan sangat membutuhkaif esteemHal ini sesuai dengan pendapat Maslow
mengemukakan bahwa kebutuhssif esteenpada diri remaja merupakan kebutuhan yang
sangat penting. Maslow juga mengemukagalh esteendalam kondisi defisiensi meliputi:
(1) merasakan ketidakmampuan, (2) negatifisme 8amegrasakan inferioritas. Sedangkan
self esteermpada kondisi penuh menurut Maslow meliputi: (Ljprpsrcaya diri, (2) perasaan
bisa melakukan sesuatu, dan (3) penghargaan digi pesitif’

Dalam berkaitan dengan remaja, hasil-hasil studigypanjang diberbagai Negara
menunjukkan bahwa masa yang paling penting dan mbgken perkembangaself esteem
seseorang adalah masa remaja. Pada masa inilaantarseseorang akan mengenali dan
mengembangkan seluruh aspek dalam dirinya, sehingg@entukan pengaruh terhadap
perilaku seseorang terhadap statusnya sebagaiagaray memilikiself esteemnyang positif
maka ia tidak akan mudah terbawa godaan yang baditalvarkan oleh lingkungan,
sedangkan remaja yang memibelf esteenyang negatif maka ia akan mudah terbawa
godaan dari lingkungan, misalnya ia terbawa olelgkiingan teman sebayanya untuk
merokok, Merokok merupakan suatu pemandangan yamgpas tidak asing dalam
kehidupan sehari-hari yang seringkali ditemui oraregokok dimana-mana, baik di kantor,
di pasar ataupun tempat umum lainnya bahkan dafaykungan rumah tangga sendliri

Merokok merupakan kegiatan yang masih banyak didakuoleh banyak orang,
walaupun sering ditulis di surat-surat kabar, najadan media masa lain yang menyatakan

bahayanya merokok. Bagi pecandu sendiri, merekgastetangga menghisap rokok di

* Dian, Alif cahyaning tyas. SkripsHubungan pola attachment dengan self esteem pada
mahasiswa psikologi semester IV di UniversitasnisMegeri (UIN)Maulana Malik Ibrahirhal:
1 (skripsi tidak diterbitkan)

> Dian, Alif cahyaning tyas. Skripsi .Hubungan pola attachment dengan self esteem pada mahasiswa psikologi
semester IV di Universitas Islam Negeri (UIN)Maulana Malik Ibrahim.hal: 1 (skripsi tidak diterbitkan). Hal:10



tempat-tempat umum, kantor, rumah, jalan-jalan, simagainya. Di tempat-tempat yang
telah diberi tanda “dilarang merokok” sebagian grada yang masih terus merokok
terutama anak-anak sekolah yang masih berpakaieagasse sekolah juga ada yang
melakukan kegiatan merokbk

Pada umumnya perilaku merokok pertama dimulai gadé usia remaja, dari sejumlah
studi menemukan penghisapan rokok pertama dimatia psia sekitar 11-13 taHun

Setelah remaja itu mencoba merokok untuk kali pgateada beberapa faktor lagi yang
membuat remaja nyaman dan mempertahankan perilakuDiantaranya adalah rasa
konformitas dengan teman sebaya. Perasaan nyanadrbesama-sama dengan teman
sebaya, dan agar remaja itu bisa diterima olehngeraannya yang sama-sama merokok.
Kelompok teman sebaya yang sangat kuat, menjaal saltu tanda perkembangan secara
sosial pada diri remaja. Sehingga sedikit banyakate sebaya dari remaja itu akan
mempengaruhi diri remaja itu sendiri. Kelompok tensgbaya ini akan bermanfaat bagi
remaja, jika kegiatan-kegiatan dengan teman sehayersifat positif.

Pengaruh nikotin dalam merokok dapat membuat sasgomenjadi pecandu atau
ketergantungan pada rokok. Remaja yang sudah keaanderokok pada umumnya tidak
dapat menahan keinginan untuk tidak merokok, mecekalerung sensitive terhadap efek

dari nikotirf.

® Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera

Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 1
6 .
Ibid hal 1

Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera
Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 1
8 Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera
Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 2



Studi Mirnet menemukan bahwa perilaku merokok diavesa ingin tahu, pengaruh
teman sebayanya dan akibat dari pengaruh lingkuagsiai. Modeling ( meniru perilaku
orang lain) menjadi salah satu determinan dalam utenperilaku merokok menurut
sarafind®. Mirnet menambahkan bahwa dari survey terhadaj parokok dilaporkan
bahwa orang tua dan saudara yang merokok, rasa),besass, dan kecemasan, serta
perilaku merokok teman sebaya merupakan faktor yegrgyebabkan keterlanjutan perilaku
merokok pada remaja

Penjelasan dari beberapa pendapat diatas menunjbklkava ada beberapa faktor yang
saling mendukung dalam perilaku merokok remajaalusia remaja memang sangat rawan
dipengaruhi dengan hal-hal baru dan menyenangkalah Satunya adalah merokok, yang
diawali dengan rasa ingin tahu yang tinggi, akharnyanyak remaja yang memulai
mencicipi rokok.

Oskamp menambahkan setelah mencoba rokok pertas@orang individu menjadi
ketagihan untuk merokok karena kebiasaan ataudetmgan, menurunkan kecemasan,
mendapatkan penerimaan dan penilaian individu aeriterhadap konsep diri, dengan
memandang kemampuan diri dalam menghadapi tantamdap dan sebagai komponen
penting dari konsep diri seseoraiig

Dalam kaitannya dengan konsep diri, Harter mexkgat self esteenmerupakan
konsepsi mengenai pandangan seseorang individu pateya di seputar perasaan
keberhargaan dan kebernilaian yang berhubunganadesgberapa baik dirinya menilai,

menghargai, mengakui, ataupun mencintai dirinyaliserSebagian remaja yang merokok

? |bid hal 2
% bid hal 3
" Ibid hal 2
2 Ibid hal:2



disebabkan karena adanya tekanan hidup, mungken&amengalami kecemasan, merasa
tidak berharga di lingkungan sekitarnya dan metatsk mampu berkomunikasi dengan
nyaman karena pengargelf esteenyang rendah, Orang yang memilgelf esteenyang
lemah atau rendah tidak mampu menyelesaikan tuntkédoutuhan sosialnya, mereka
canggung dan takut untuk ditolak oleh lingkungadtaeya karena ia merasa tidak mampu,
tidak seperti teman-teman lainnya yang bisa menkapasesuatu yang diinginkan, sebab
self esteersangat berpengaruh pada perilaku sesedfang

Masa remaja memilih mengatasi masalahnya sendmi lolzkan menghindarinya,
menjadikan lebih mampu menghadapi masalah secata,rjyjur, dan tidak menjauhinya,
disamping adanya nilai-nilai baru tentang temanatemya, remaja juga memiliki nilai baru
dalam menerima atau tidak menerima anggota kelonspblaya, agar bagi dirinya untuk
meraih pengakuan dari kelompok lain tentang kelaenadya, merokok merupakan salah
satu identitas kelompok dan apabila remaja tidapdy@aku sebagaimana kelompok teman
sebayanya tersebut, maka konsep dirinya akan telfLisi

Oleh karena itu, tingkatelf esteendipengaruhi oleh gambaran diri dan cita-cita diri,
Semakin tinggi kesenjangan antara gambaran diricitarcita diri maka semakin rendah
harga diri*.

Bagi masing-masing individuself esteemmerupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kehidupan sosial. Dengan demikiantddigatakan apabila individu bisa

menerima dan menilai diri sendiri apa adanya, makhisa menerima orang lain, yang

3 santrock, John W. adolescence perkembangan remaja. 2003. (Jakarta : Erlangga ) hal : 336-339

" Hurlock, B.Elizabeth. Psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjang kehidupan edisi kelima ( Jakarta :
Erlangga. 1980) hal.216

> Dian, Alif cahyaning tyas. SkripsHubungan pola attachment dengan self esteem padesizava psikologi
semester IV di Universitas Islam Negeri (UIN)Mawavialik Ibrahimhal: 20 (skripsi tidak diterbitkan)



kemudian diteruskan adanya saling interaksi. Sepradlividu pasti memiliki harapan agar
bisa diterima dalam suatu kelompok atau lingkundanana ia berada.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan olelalddin (2006), dengan judul *
Hubungan Antara Penerimaan Teman Sebaya denganaHBig Remaja(Pada pelajar
SMAN 1 Kraksaan Probolinggo)menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
penerimaan teman sebaya dengan harga diri, iniudipidengan teknik korelagroduct
moment(r adalah sebesar r=0,632, pada taraf signifikandi¥ana semakin tinggi harga
diri remaja maka semakin tinggi pula penerimaaratesebay.

Penelitian juga dilakukan oleh Raymond Tambunanjeheskan bahwaelf esteenitu
memang sangat penting bagi kalangan remaja, katemganself esteenitu akan tercipta
suatu perilaku yang diinginkan oleh setiap indivighik itu yang bernilai positif maupun
negatif, misal dari perilaku negatif yaitu merokdk

Jika dilihat dari data-data mengenai keterlibatanaja dalam berbagai perilaku negatif,
maka kita akan menemukan angka-angka yang menggjutan mengkhawatirkan.
Kelompok smoking and healtmemperkirakan sekitar 6 ribu remaja mencoba rokok
pertamanya setiap hari dan tiga ribu sebagai p&mkn (“stop”, 20003,

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti paglsagian siswa di MTs. Al-Huda
Gondang, yaitu remaja awal yang berusia sekitaafitn sampai 15 tahun, sebagian siswa
yang membentuk kelompok yang mempunyai kebiasaamadiiemerokok. Hal tersebut
dikarenakan sebagian siswa MTs. Al-Huda Gondangy yawrerokok memiliki berbagai

alasan tentang berperilaku merokok agar siswa letsenempunyai keberartian dan

'¢ Jalaludin,hubungan antara Penerimaan Teman Sebaya dengarazirgRemaja (Pada Pelajar SMA Negeri 1
Kraksaan Probolinggo)(Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Malang,2006

Y Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera

Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 1
18 .
Ibid hal 1



kemampuan dalam lingkungannya. Sebagaimana anajaaekarang, terutama siswa laki-
laki yang masih memulai dengan adanya rokok per@amamendapatkan dukungan sosial
untuk menjadi kebutuhan perokok untuk meningkaselhesteememaja.

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada siswa MTs.Al-Huda Gondang.
Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum piamedilakukan, disana terdapat siswa
yang memiliki perilaku merokok, meskipun ini terjatl luar sekolah. Informasi atau data
ini diperkuat dari informasi yang diperoleh guru Bkémahasiswaan serta sebagian siswa
laki-laki yang digali peneliti melalui wawancarantang permasalahan merokok. Hasil
wawancara dengan Guru BP/BK, dan sebagian dariasigki-laki diMTs. Al-Huda
Gondang menjelaskan tentang alasan mengapa merelakak: "Biasanya kalau saya
merokok pastinya saya tidak dianggap dilingkungabakn makanya saya mengikuti
lingkungan teman sebaya yang menjadi kebiasaan kokrdetika berkumpul dengan
teman-teman, agar saya bisa diterima pada kelonpmebut. Begini mbak, apabila saya
tidak merokok, teman-teman saya memaksa untuk oler8elain itu, juga apabila saya
tidak merokok, mulut terasa pahit. Saya punya kearg untuk berhenti merokok, akan
tetapi apabila saya berkumpul dengan teman-temayg idak bisa menolak ajakan teman-
teman untuk tidak merokok. Orang tua saya di runjaba menyediakan rokok karena
orang tua saya di rumah juga merokok, malahan ndinerokok berat dan sudah
kebiasaan, mbak”.

(Hasil wawancara dengan guru BP/BHKyIJak, disini pernah ada tertangkapnya anak
membawa rokok waktu sidak atau disebut inspeksdatzk operasi untuk tata tertib. Akan

tetapi, saya belum pernah mengetahui anak ini meak sekolah, sebagian masyarakat



disini juga ada yang bilang ke guru bahwa anak d¢brg pernah merokok disekitar sekolah
ini pada waktu jam istirahat”.

Siswa laki-laki yang berada pada kondisi sepertiatis merupakan siswa yang
mempunyaself esteemendah karena beberapa permasalahan tersebut $ielaérpercaya
diri dan tidak berharga di lingkungan, dan kesnlitseromunikasi terhadap lingkungan
menunjukkan rendahnya kekuataowel), keberartiangignificancg, kebajikan yirtue) dan
kompetensi gompetenceyang dimiliki oleh seseorang. Dan keempat haeteut menurut
Coopersmith (1967) merupakan aspek yang harusnighhpelengan baik untuk menunjang
self esteerseseorang.

Berdasarkan fenomena dan observasi di atas, penehiggali permasalahan dari sudut
pandang psikologis yang berkaitan dengan tingkdft esteendan perilaku merokok pada
siswa di MTs. Al-Huda Gondang yang berada dalamamamaja awalyaitu masa yang
mencakup kematangan mental, emosional, sosiafisikr®.

Permasalahan ini berkaitan dengan kemampuan indantlk menempatkan diri dalam
lingkungan masyarakat. Berdasarkan uraian terseeuneliti tertarik untuk penelitian
kuantitatif dengan mengambil judul “Hubungan anteef Esteerdengan perilaku merokok
pada siswa laki-laki di MTs. Al-Huda Gondang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang nhagaktas, maka dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkatelf esteemsiswa laki-laki di MTs. Al-Huda Gondang?

2. Bagaimana tingkat perilaku merokok siswa laki-ldkMTs. Al-Huda Gondang?

* Hurlock, B.Elizabeth. Psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjang kehidupan edisi kelima ( Jakarta :
Erlangga. 1980) hal.206



3. Apakah ada hubungan antaelf esteendengan perilaku merokok pada siswa laki-laki
di MTs. Al-Huda Gondang?
C. Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah di atas maka diambil tujubaga berikut:
1. Untuk mengetahui tingkaelf esteeersiswa laki-laki di MTs. Al-Huda Gondang
2. Untuk mengetahui tingkat perilaku merokok siswa-laki di MTs. Al-Huda Gondang
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antaraagarinerokok dengaself esteem
pada siswa laki-laki di MTs. Al-Huda Gondang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan turut memberikan kontsibpemikiran bagi perkembangan
ilmu psikologi sosial, sekaligus menyediakan rugegak yang lebih luas bagi pengujian
teori-teori baru dalam kaitannya dengan usaha umbekigkaji lebih dalam penelitian
mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan pegyakmn subtastansi lain oleh remaja
disamping merokok yang berhubungan dengan aspekagmng berkaitan dengan diri
remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Bagi siswa, diharapkan hasil dari penelitian ippatamenjadi masukan agar mengetahui
bahayanya kandungan rokok dan pentingnya menjagehk&an baik fisik maupun
psikologis.

b. Bagi Instansi



Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihakols#k dalam rangka mengetahui
apakah betul-betul terdapat hubungan antara perifakrokok para siswa laki-laki di
sekolah dengaself esteenyang terbentuk melalui pengakuan dari lingkungeakitarnya.
Melalui penelitian ini, pihak sekolah dapat men&eap peraturan-peraturan baru dalam
metode disiplinnya dengan lebih mengelaborasi apgéologis sebagai salah satu upaya
menurunkan jumlah siswa perokok ataupun sebagayaupancegahan siswanya untuk

terlibat dengan perilaku merokok.

c. Bagi Kalangan Orang Tua dan Pendidik
Bagi orang tua dan pendidik, diharapkan hasil panelitian ini dapat menjadi masukan
positif sebagai upaya untuk bisa memahami peritiliupermasalahan para remaja laki-laki
yang semakin kompleks sejalan dengan perkembangayamakat yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari dan diharapkan dapat mekareimformasi tentang bahaya merokok

bagi kesehatan, sehingga remaja mengurangi pennakakok.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Perilaku Merokok
1. Pengertian Perilaku Merokok

Bermacam-macam bentuk perilaku yang dilakukan manwmlam menanggapi
stimulus yang diterimanya, salah satu bentuk perilmanusia yang dapat diamati adalah
perilaku merokok.

Perilaku merokok atau dalam istilah asing dikenahghntobacco smokingelah
mendapat berbagai definisi untuk menemukan arte®gara tepat, beberapa definisi yang
telah diungkapkan untuk memaknai arti kata deméking“atau merokok.

Menurut Purwadarminta mendefinisikan perilaku mekokebagai aktifitas menghisap
rokok, sedangkan rokok sendiri adalah gulungan &l yang berbalut dengan nipah atau
kertas”.

Pendapat lain dari Amstrong, mengatakan, bahwdagarmerokok adalah menghisap
asap tembakau yang dibakar ke dalam tubuh dan reermtskannya kembali kelufr

Definisi yang disampaikan oleh Komalasari dan Alieéntang perilaku merokok adalah
sebagai aktifitas subyek yang berhubungan dengaitalpe merokoknya, yang diukur

melalui intensitas merokok, waktu merokok, dan &imgerokok dalam sehari-hdti

Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera
Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 5
? purwadarminta W.J.S.Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka)
> Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera
Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 6

4 http;//masbow.com/2008/teori-merokok-Unik-unik.htm (diakses 20 Februari 2010)



Sedangkan menurut Danusanto (1991) mengatakan kasaparokok selain merugikan
diri sendiri juga dapat berakibat bagi orang-ortaig yang ada disekitarnya

Pendapat lain menurut Levy (1984) menyatakan bapesmlaku merokok adalah
sesuatu yang dilakukan seseorang berupa membakarnm#mghisapnya serta dapat
menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh orampatsekitarnya

Sari menyebutkan bahwa perilaku merokok adalalvigdsi menghisap atau menghirup
asap rokok dengan menggunakan pipa atau fokok

Berdasarkan seluruh pengertian diatas, maka perilakrokok dalam penelitian ini
dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktifitanghisapan asap pembakaran produk-
produk rokok dalam bentuk peningkatan urutan tamdghapan merokok (persiapan,
percobaan pertama, eksperimentasi, penggunaan udampenggunaan adiktif) dimana
setiap tahapannya memiliki keterkaitan dengan agpek bersifat kuantitatif, lokasional,

dan fungsional.

2. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Perilaku M er okok
Menurut Smet (1994) Perilaku merokok merupakanladeri yang berbahaya bagi
kesehatan, tetapi masih banyak orang yang melakykarBahkan orang mulai merokok

ketika masih remaja

> Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera

Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 6
® Ibid hal: 6
7 http://Maman.woedpress.com/2008/teori-perilaku-merokok.htm.(diakses pada tanggal 23 Februari 2010).
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Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari dan He®00) yang mengatakan bahwa
ada tiga faktor penyebab perilaku merokok pada jempaitu kepuasan psikologis, sikap
permisif orang tua terhadap perilaku merokok refréga pengaruh teman sebdya

Mu'tadin (2002) juga mengemukakan faktor-faktor gamempengaruhi remaja
merokok, antara laitf:

1. Pengaruh Orang Tua
Remaja perokok adalah anak-anak yang berasalutagh tangga yang tidak bahagia,
dimana orang tua tidak begitu memperhatikan anakfaya dibandingkan dengan
remaja yang berasal dari lingkungan rumah tanggg pahagia. Remaja yang berasal
dari keluarga konservatif akan lebih sulit untuKibat dengan rokok maupun obat-
obatan dibandingkan dengan keluarga yang perrdesif,yang paling kuat pengaruhnya
adalah bila orang tua sendiri menjadi figure comnyahiu perokok berat, maka anak-

anaknya akan mungkin sekali untuk mencontohnya.

2. Pengaruh Teman Sebayeger Pressure
Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin bamya&ja merokok maka semakin
besar kemungkinan teman-temannya adalah perokak giagm demikian sebaliknya.
Teman sebaya memberi pengaruh yang sangat perdiagh pembentukan perilaku
sepanjang usia remaja. Saat remaja mencari iderditamereka secara terpisah dari
orang tua, mereka seringkali mencoba identitastidsn baru dengan turut

berpartisipasi dalam perilaku teman sebaya yangeldardari dirinya.

? Ibid hal 12
% 1bid hal 13



3. Pengaruh Kepribadian

Orang mencoba untuk merokok karena alasan inginatdu ingin melepaskan diri dari

rasa sakit dan kebosanan. Namun satu sifat kepaitbadhng bersifat prediktif pada

pengguna obat-obatan (termasuk rokok) ialah korifamsosial.
4. Pengaruh lklan

Melihat iklan di media masa dan elektronik yang ampilkan gambaran bahwa

perokok adalah lambing kejantanan atau glamor, membemaja seringkali terpicu

untuk mengikuti perilaku seperti yang ada dalanariklGambaran-gambaran menarik
tentang merokok dan rokok sendiri telah dimasukédgh para pabrikan rokok dunia

dalam berbagai media. Keseluruhan hal tersebutrasetidak langsung akan

memberikan resonansi secara sempurna pada doropgarenuhan kebutuhan

psikologis dan sosial pada remaja untuk ikut beélgder sebagaimana gambaran yang
telah diciptakan oleh para pabrikan tersebut.

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas maka dhgatbil kesimpulan bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi perilaku merokok remagidr-faktor tersebut yaitu faktor
demografis, faktor lingkungan sosial, faktor psdgs$, dan sosial-kultural.

3. Aspek- Aspek dalam Perilaku Merokok

Menurut Aritonang (1997), aspek-aspek dalam parilalerokok antara laitf:
a. Fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari

Erickson mengatakan bahwa merokok berkaitan demgancari jati diri pada diri
remaja dan fungsi merokok ditunjukkan dengan g@erayang dialami perokok, seperti
perasaan yang positif maupun perasaan negatif.

b. Intensitas merokok

" Ibid hal: 16



Klasifikasi perokok berdasarkan banyaknya rokokgydihisap, yaitu:
a) Perokok berat yang menghisap lebih dari 15 batakgkrdalam sehari
b) Perokok sedang yang menghisap 5-14 batang rokakndsghari
c) Perokok ringan yang menghisap 1-4 batang rokokndakhari
c. Tempat merokok
Tipe perokok berdasarkan tempat ada dua yaitu :
a) Merokok di tempat-tempat umum atau ruang publik
1. Kelompok homogeny (sama-sama perokok), secara foenpel mereka
menikmati kebiasaannya. Umumnya mereka masih meggharang lain, karena
itu mereka menempatkan diri slnoking area
2. Kelompok heterogen (merokok ditengah orang-oramg yang tidak merokok,
anak kecil, orang jompo, orang sakit, dll)
b) Merokok di tempat-tempat yang bersifat pribadi
1. Kantor atau di kamar tidur pribadi. Perokok memi@mpat-tempat seperti ini
yang sebagai tempat merokok digolongkan kepadaitwyang kurang menjaga
kebersihan diri, penuh rasa gelisah yang mencekam
2. Toilet, perokok jenis ini dapat digolongkan sebagang yang suka berfantasi.
d. Waktu merokok
Remaja yang merokok dipengaruhi oleh keadaan yaalandnya pada saat itu,
misalnya ketika sedang berkumpul dengan temarnabkedénarahi orang tua, dll.

4. Tahapan Perilaku Merokok



Pada dasarnya perilaku merokok merupakan sebualakperyang kompleks yang
melibatkan beberapa tahapan. Menurut Leventhal &a§l terdapat 4 tahap dalam
perilaku merokok sehingga seorang individu benambenenjadi perokok, yaiti:

a. Tahap Preparation

Pada tahap ini, seorang individu mendapatkan ganbamang menyenangkan
mengenai merokok. Anak-anak mengembangkan sikdpadaep rokok dan sebelum
mencobanya mereka sudah mempunyai gambaran sepeartimerokok itu. Sikap ini
merupakan sesuatu yang penting dalam perkembangbiaskan merokok nantinya.
Dalam sebuah penelitian, pernyataan yang dimaksudkéuk mencoba rokok terbukti
menjadi prediktor terbaik bagi terbentuknya peulakerokok selanjutnya.

Tahap persiapafprepatory stage)melibatkan persepsi tentang apa yang dilibatkan
dalam merokok dan apa fungsi merokok. Para siswkola® berbeda dalam
mendeskripsikan ciri kepribadian perokok dan norofak, mereka menganggap perokok
sebagai orang yang bodoh, ceroboh, kuat, santésmlabih sering mengalami masalah,
dan sebagainya. Menariknya, beberapa anak yangkolenmemandang diri mereka
memiliki ciri-ciri tersebut. Mengapa gambaran inemadi pendorong untuk merokok?
Kemungkinannya adalah merokok memberikan kesan, lagiuah kemampuan untuk
menyatakan dorongan, bebas dari cengkeraman kekuasaak yang kurang berhasil di
sekolah, lebih banyak melawan, dan suka melakuleidl yang tidak sesuai dengan
harapan orangtua atau tradisi, akan lebih mungkiarik untuk merokok pada usia anak-
anak dan mulai menggunakan rokok sebagai simboldatirinya adalah kuat, keren,
bebas dari cengkeraman kekuasaan, sebagaimanaanagesk memakai obat-obatan untuk

selanjutnya. Anak-anak muda yang menganggap direkaesebagai orang yang bebas

2 |bid hal:10



mungkin merokok bukan untuk menuruti tekanan tessaya. Anak muda yang merokok
untuk pertama kalinya karena dorongan teman-tensanmyngkin memiliki alasan yang
berbeda pada tahap persiapan. Beberapa dari memnekgkin merasa cemas dan tidak
mampu sehingga mereka merokok untuk bisa diteri@cara sosial dan menjadi bagian
dari kelompok teman sebayanya. Beberapa orang mudsicoba rokok adalah untuk
mengendalikan emosi seperti kecemasan kerja. Mkrakoingkin dianggap dapat
meningkatkan performansi dalam ujian dan memperbkessempatan seseorang untuk
meraih prestasi akademik. Hal-hal tersebut mungiénupakan sesuatu yang penting bagi
orang-orang yang mulai merokok pada usia-usia r@magpl.
b. Tahap Initiation

Tahapinitiation adalah tahap ketika seseorang benar-benar menakok pertama
kalinya. Tahap ini merupakan tahap kritis bagi semgg untuk menuju tahdgecoming a
smoker. Pada tahap ini, seorang individu akan memutuskatuku melanjutkan
percobaannya atau tidak. Meskipun rasa serak yarigylt ketika pertama kali mencoba
merokok yang merupakan faktor penting yang mend&sputusan ini, tampaknya tidak
mungkin bahwa perbedaan individu dalam hal respsioldgis terhadap rokok dan
terhadap rasa panas dapat dipandang sebagai atas@n bagi mereka yang ingin berhenti
dan tidak menginginkannya. Timbulnya rasa sakibkigh cukup jadi alasan untuk
menghentikan atau meneruskan sebuah perilaku, rbagai rasa sakit itu didapatkan
hendaknya juga dijelaskan, contohnya, tanda bemgs sakit dan tanda bahaya pada diri
seseorang merupakan hal penting yang mendorongmy& mencari nasihat medis dan
menganggap dirinya sedang menghadapi sebuah ri8#sasi berbahaya yang dirasakan

oleh tubuh namun ditafsiri sebagai sesuatu yarak tiserbahaya lama-lama akan menjadi



sesuatu yang biasa dan berakibat pada diabaikasegaasi tersebut. Hal tersebut
memainkan peran penting dalam adaptasi perilakokokr

Seiring dengan berjalannya waktu, jelas akan ad&epw#wangan toleransi yang
bersifat fisiologis terhadap efek merokok. Pengalammerokok menjadi waspada, santai,
dan segar yang dialami sehari-hari dapat menjaktiafgang nyata bahwa merokok
memang bermanfaat. Rasa sakit yang tidak terlaitaka yang timbul ketika pertama kali
mencoba rokok, seperti rasa terbakar, rasa kesagiatan rasa panas dan asap rokok,
mungkin ditafsiri sebagai bukti bahwa merokok megqaitdak berbahaya. Keyakinan
anak-anak bahwa merokok berbahaya bagi orang &irocang-orang yang lebih tua dan
bukan bagi diri mereka mungkin timbul dari pengadamdaptasi (penyesuaian).
c. Tahap Becoming a Smoker

TahapBecoming a Smokefitu merokok empat batang rokok sudah cukup meambu
orang untuk merokok pada masa dewasa dan dapat umemiereka jadi tergantung
melalui percobaan berulang dan pemakaian secataiteData menunjukkan bahwa 85%-
90% orang yang merokok empat batang rokok akan kokreecara teratur yang secara
tidak langsung berarti bahwa percobaan merokok padsa remaja akan mendorong
mereka untuk merokok ketika dewasa, baik ketika osida mereka ingin atau tidak ingin
menjadi perokok. Namun jelas bahwa banyak anak niigd& sampai menghabiskan
empat batang rokok. Beberapa penelitian menunjukiiimva 80%-90% pemuda mencoba
sedikitnya satu batang rokok, dan proporsi pergiada siswa SD, SMP, dan SMA jarang
yang melebihi 50% dari anak-anak yang mencoba roBesungguhnya data yang ada
tampak mendukung hipotesis bahwa dibutuhkan 2 takaun lebih untuk menjadi seorang

perokok berat (yang terus-menerus merokok) dihitdag waktu pertama kali merokok



atau hanya kadang-kadang mencoba rokok: ini ad&hlap becoming a smoker.
Persentase pelajar yang merokok bertambah seceehdye (7% pada kelas 7 menjadi
46% pada kelas 11) dan jumlah rokok yang dikonsyugsi meningkat secara bertahap (1
batang seminggu menjadi 20 batang sehari), dengaimgkatan yang cukup tinggi pada
kelas 10, perempuan merokok 5-9 batang per harpdammerokok 10-19 batang per hari.
d. Tahap Maintenance of Smoking

Pada tahap ini merokok sudah menjadi bagian daid gengaturan diri(self-
regulating) seseorang dalam berbagai situasi dan kesempdenokok dilakukan untuk
memperoleh efek fisiologis yang menyenangkan. Efak perilaku merokok terutama
berkaitan dengan relaksasi dan kenikmatan sensoris.

Nikotin pada rokok dapat meningkatkan jumlah katag/harus diingat, meningkatkan
pengenalan terhadap ingatan, mengurangi jumlahldtesa mengoptimalkan tingkat
keterjagaan, dan mempercepat waktu reaksi dalamngggan Sternberg. Pemahaman
tentang fungsi pengaturan sebuah perilaku mungéirtimpg untuk pengembangan teknik
pengurangan dan penghentian merokok yang mampahbertama. Faktor-faktor yang
berperan dalam menetapnya perilaku merokok teladlidiki, baik melalui pendekatan
psikologis maupun biologis. Sayangnya, dua pertdekai sering disajikan sebagai
sesuatu yang berbeda, yaitu fungsi-fungsi psiksltgilibat tidak lebih untuk menyelidiki
laporan tentang kepuasan merokok yang dirasakdn p#eokok, sementara penelitian-
penelitian biologi lebih banyak menjabarkan mekaisfisiologis yang mendasari
perilaku merokok.

Sebenarnya dua pendekatan tersebut saling melendédgm menjelaskan masalah

yang sama. Tidak mungkin seseorang mampu menjelasiekanisme biologis dalam



perilaku merokok jika dia tidak bisa menjelaskansggara psikologis. Analisa biologis
seringkali mengikuti bentuk analisa psikologis. iRaltidak, analisa psikologis dapat
mempertajam pandangan tentang proses-proses yamgagsaei sebuah respon dan
membantu menjelaskan individu serta pada keadasam @ip merokok mungkin
mencerminkan suatu proses tertentu yang dapat lagkge suatu mekanisme biologis.
Dengan diketahuinya tahap-tahap terbentuknya pgarit@erokok ini maka diharapkan
dapat dikembangkan strategi untuk mengendalikatagemerokok pada remaja.
5. Dampak Perilaku Merokok
Menurut Ogden (2000) membagi dampak perilaku mécokenjadi dua,yaitt®:
1) Dampak Positif
Merokok menimbulkan dampak positif yang sangatlseldagi kesehatan. Perokok
menyebutkan dengan merokok dapat menghasilkan rpositif dan dapat membantu
individu menghadapi keadaan-keadaan yang sulit. tSi©994) menyebutkan
keuntungan merokok (terutama bagi perokok) yaitngneangi ketegangan, membantu
konsentrasi, dukungan sosial dan menyenangkan.
2) Dampak Negatif
Dampak negative menimbulkan berbagai dampak negatyang sangat
berpengaruh bagi kesehatan merokok bukanlah peboy&lstu penyakit, tetapi dapat
memicu suatu jenis penyakit sehingga boleh dikatak&rokok tidak menyebabkan
kematian, tetapi dapat mendorong munculnya jeniyaiét yang dapat mengakibatkan
kematian. Berbagai jenis penyakit yang dapat digiatena merokok dimulai dari
penyakit di kepala sampai dengan penyakit di tédageki, antara lain : penyakit

kardiolovaskulae, neoplasma (kanker), saluran pesaa, peningkatan tekanan darah,
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memperpendek umur, penurunan vertilitas (kesubudtan)nafsu seksual, sakit maag,

gondok, gangguan pembuluh darah, penghambat p@mgelair seni,serta polusi udara

dalam ruangan (sehingga terjadi iritasi mata, hydalan tenggorokan).
B. Self Esteem
1. Pengertian Self Esteem

Self esteermerupakan salah satu bagian dari kepribadian sesg@mng sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Coopersni@io {)self esteeradalah evaluasi yang
dibuat oleh individu dan biasanya berhubungan dengenghargaan terhadap dirinya
sendiri, hal ini mengekspresikan suatu sikap seatgu tidak setuju dan menunjukkan
tingkat dimana individu itu meyakini dirinya sendimampu, penting berhasil, dan berharga
14.

Menurut Santrock (2003elf esteenmerupakan dimensi evaluative yang menyeluruh
dari diri. Self esteenjuga disebut sebagai harga diri atau gambaran $&bagai contoh,
seorang remaja dapat mengerti bahwa ia tidak haaegaorang, tetapi ia juga memiliki
pendangan bahwa ia orang yang baik

Baron & Byrnemengatakan bahwa harga diri merupakan evaluasisitkap yang kita
memilki terhadap diri kita sendiri secara umum Hauasus'®.

Berdasarkan beberapa definisi para tokoh diatakardsimpulkan bahwaelf esteem
adalah suatu penilaian subyektif yang dibuat imhliveebagai hasil evaluasi mengenai

dirinya yang tercermin dalam sikap positif atauatégdengan mengekspresikan suatu sikap

“ Dian, Alif cahyaning tyas. SkripsiHubungan pola attachment dengan self esteem pada
mahasiswa psikologi semester IV di UniversitasnisMegeri (UIN)Maulana Malik Ibrahirhal:

20 (skripsi tidak diterbitkan). Hal:49
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setuju atau tidak setuju yang berasal dari berbsgaiber, baik internal maupun eksternal
diri. Penilaian tersebut selanjutnya akan menemtydenghargaan dan penerimaan individu
atas dirinya, hal inilah yang kemudian akan merkkgn tingkatarself esteerseseorang.
2. Aspek-Aspek Self Esteem
Coopersmith (1967) membagi harga diri dalam emgeela yaitd’ :
a. Kekuasaan (Power)
Kekuatan ataupower menunjuk pada adanya kemampuan seseorang untuk dapa
mengatur dan mengontrol tingkah laku dan mendapaggkuan atas tingkah laku
tersebut dari orang lain. Kekuatan dinyatakan dengengakuan dan penghormatan
yang diterima seorang individu dari orang lain dalanya kualitas atas pendapat yang
diutarakan oleh seorang individu yang nantinyadiiakeh orang lain.
b. Keberartian (Significance)
Keberartian atasignificancemenunjuk pada kepedulian, perhatian, afeksi, dapreki
cinta yang diterima oleh seseorang dari orang hkamg menunjukkan adanya
penerimaan dan popularitas individu dari lingkungaaosial. Penerimaan dari
lingkungan ditandai dengan adanya kehangatan, meggog baik dari lingkungan dan
adanya ketertarikan lingkungan terhadap individo tlagkungan menyukai individu
sesuai dengan keadaan diri yang sebenarnya.
c. Kebajikan (Virtue)
Kebajikan atawirtue menunjuk pada adanya suatu ketaatan untuk mengtaridar

moral dan etika serta agama dimana individu akanjanéi tingkah laku yang harus

Y Dian, Alif cahyaning tyas. SkripsHubungan pola attachment dengan self esteem pada
mahasiswa psikologi semester IV di Universitasnisiegeri (UIN)Maulana Malik Ibrahirhal:
20 (skripsi tidak diterbitkan). Hal:51-53



dihindari dan melakukan tingkah laku yang diijinkaleh moral, etika, dan agama.

Seseorang yang taat terhadap nilai moral, etikaatmma dianggap memiliki sikap

yang positif dan akhirnya membuat penilaian posiéfhadap diri yang artinya

seseorang telah mengembanggalfi esteergang positif pada diri sendiri.
d. Kemampuan (Competence)

Kemampuan atacompetencenenunjuk pada adanya performansi yang tinggi untuk

memenuhi kebutuhan mencapai prestasefl ofachievementilimana level dan tugas-

tugas tersebut tergantung pada variasi usia segp@ealf esteenpada masa remaja
meningkat menjadi lebih tinggi bila remaja tahuasigugas apa yang penting untuk
mencapai tujuannya, dan karena mereka telah medaktugas-tugasnya tersebut atau
tugas lain yang serupa. Para peneliti juga menembkawaself esteememaja dapat
meningkat saat remaja menghadapi masalah dan maepghadapinya.

Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakgrelasspekself esteemyang
dikemukakan oleh Coopersmith (1967) yang terdin @&akuatan, keberartian, kebajikan,
dan kemampuan.

3. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki Self Esteem

Menurut Rosenberg (1969elf esteendipandang dalam dua konotasi pengertian yang
mengarahkan individualnya dalam memandang diringgewart menjelaskan bahwa
individu yang memilkiself esteenmtinggi adalah mereka yang mampu bersikap dewasa
dalam hidupnya, mampu memberi dan menerima kag#ingadari orang lain, apabitelf
esteemntinggi cenderung lebih mandiri dan kreatif, mudeingaul, mampu mengungkapkan

pendapatnya dan menerima adanya kritik dari oraimg serta memiliki sikap terbuka dan



tegas, serta Individu dengaelf esteernyang sedang memiliki kemampuan sosial yang lebih
18-
4. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Self Esteem

Coopersmith (1987) menyebutkan faktor-faktor yan@mpengaruhiself esteem
individu secara umum adalah latar belakang sos@abkteristik pengasuhan, karakteristik

subyek, riwayat awal dan pengalaman, serta hubuoigery tua-anak’.

5. Karakteristik Individu yang Memiliki Self Esteem Tinggi, Sedang, dan Rendah

Menurut Coopersmith (1967) tingkataelf esteenindividu dapat dibedakan menjadi
tiga golongan, di mana setiap golongan memilikek#eristik masing-masing. Coopersmith
menyebutkan karakteristik individu dengaelf esteentinggi, sedang, dan rendah adalah
sebagai berikat:

a. Self esteeninggi menunjukkan ciri seperti lebih mandiri, peya diri, kreatif, yakin
atas gagasan dan pendapat, mempunyai kepribadran stabil, tingkat kecemasan
yang rendah, dan lebih berorientasi pada kebedmasil

b. Self esteensedang menunjukkan gejala atau ciri yang mempupgailaian tentang
kemampuan, harapan-harapan dan kebermaknaan dibergfat positif, sekalipun
lebih moderat. Mereka memandang dirinya lebih loaikpada kebanyakan orang tetapi

tidak sebaik individu dengaself esteertinggi.

¥ http//self esteem-Rosenberg.(1965) Society and the Adolescent Self-Image. Princeton, New Jersey:
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c. Individu yang memilikiself esteemendah ditunjukkan oleh gejala seperti pribadi yang
tidak mampu menghargai diri sendiri, memiliki rasalu, merasa tersisih, sensitive
terhadap kritik, kurang percaya pada diri, kuraaghbsil dalam hubungan antar pribadi
dan lebih mudah frustasi.

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahavakkeristik individu dengaself
esteentinggi antara lain: mandiri, percaya diri, kreatifempunyai kepribadian yang stabil,
tingkat kecemasan yang rendah, lebih berorientada keberhasilan, menerima tanggung
jawab, mendekati tantangan dengan penuh antusasjmukkan perasaan dan emosi yang
luas, dominan, asertif, serta mampu mempengarangolain. Individu dengaself esteem
sedang memiliki karakteristik seperti mempunyaiilpéamn tentang kemampuan, harapan-
harapan dan kebermaknaan dirinya bersifat poséKalipun lebih moderat dan memandang
diri lebih baik daripada kebanyakan orang tetagékisebaik individu dengaself esteem
tinggi. Karakteristik individu dengaself esteenrendah yaitu tidak mampu menghargai diri
sendiri, memiliki rasa malu, merasa tersisih, dénsirhadap kritik, kurang percaya pada
dirinya, kurang berhasil dalam hubungan antar gdrilsan lebih mudah frustasi, merasa
tidak berdaya, mudah dipengaruhi orang lain, merndan deretan emosi dan perasaan
yang sempit, dan memandang diri negatif.

6. Self Esteem dan Perilaku Merokok ditinjau dalam Per spektif | slam
a. Self Esteem
Self esteendalam Al-Qur’an ditunjukkan dengan penjelasan maag&epercayaan
diri yang menjadi salah satu indikeself esteemyaitu disebutkan bahwa kepercayaan

diri yang berupa perasaan nyaman, tenteram, tagaasedih, dan tidak khawatir akan



datang kepada orang-orang yang beriman kepada AMHI, sebagaimana yang

terkandung dalam QS. Al-Fushilat ayat 30, yaitu:
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakewhan Kami ialah Allah”
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Ma&kik&t akan turun kepada

mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takujadganlah merasa sedih; dan
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telahjidganAllah kepadamu®.
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Selain itu, sikap lain yang merupakan interveniag delf esteenseseorang adalah
penyesuaian sosial, yaitu dimana seseorang dapatempatkan dirinya dalam
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, temamteningkungan tempat tinggal
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakahgateHal ini dijelaskan dalam QS.
Al-lsraa’ ayat 23 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayakgangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padd#dpakmu dengan sebaik-baiknya.
jika salah seorang di antara keduanya atau Kedaaydusampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu gatakan kepada keduanya
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mel@kaicapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia[850].

Manusia diciptakan oleh Allah menjadi makhluk ygrading tinggi, bukan menjadi
makhluk yang paling sempurna karena tidak sekunttéing secara fisik dan tidak sebaik
malaikat dalam beribadah. Tetapi manusia dibetaesyang lebih dari segala makhluk
didunia yaitu akalSelf esteermerupakan bentuk dari konsep yang positif. Mensgiuku

nikmat Allah yang telah diciptakan manusia dalanmtble yang sebagus-bagusnya



merupakan salah satu wujud dseif esteemSeperti yang terkandung dalam Al-Qur'an

surat At-tin ayat 4 :

Artinya :

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dédlemuk yang sebaik-baiknya

b. Perilaku Merokok

Ada beberapa dampak merugikan dari perilaku merskskorang. Pertama, dari sisi
kesehatan. Dunia kesehatan telah memberikan péngetadampak negative rokok.
Kandungan zat kimia dalam rokok telah terbukti secémiah dalam jangka waktu
tertentu akan menimbulkan penyakit fisik dalam tubmanusia. Seperti kanker,
gangguan kehamilan pada wanita, impotensi, menarkbdahr toksin dalam tubuh dan
lain-lain.

Didalam surat Al-Bagarah ayat: 195, Allah berfirntehwasanya:
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Artinya : dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allalandjanganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dasrbuat baiklah, karena
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaié.

Terkandung juga di dalam surat Al-Israa ayat:26-27
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Artinya : “dan berikanlah kepada keluarga—keluarga yang deledxlan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalandan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. “Sgguinnya pemboros-pemboros



itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan @dalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.

Merujuk pada ayat diatas, maka merokok termasukuya¢an yang mencampakkan
diri sendiri dalam kebinasaan. Sedangkan dalil AariSunah adalah hadis shahih dari
Rasulullah saw. Bahwa beliau melarang menyia-nyidlata adalah mengalokasikannya
kepada hal-hal yang tidak bermanfaat. Sebagaimanaktiimi bahwa pengalokasian
harta pada hal yang tidak bermanfaat, bahkan pekegibn harta kepada hal-hal yang
mengandung kemadharatan.

Tubuh kita pada dasarnya adalah anugerah dan ardanahllah yang harus dijaga.
Mengkonsumsi barang-barang yang bersifat menggafugpmsi raga dan akal hukumnya
haram, misalnya alkohol, rokok, ganja dan sejemsnilerokok hampir selalu
menyebabkan gangguan pada orang lain. Asap roleslg yangsung dihisapnya
berakibat negatif tidak saja pada dirinya sendetapi juga orang lain yang ada
disekitarnya, karena kandungan dalam rokok termaskadiktif yang menimbulkan
ketagihan atau ketergantungan sama halnya dengaa.na

Allah menciptakan manusia dalam keadaan bersialfjitdengan membawa potensi,
hingga lingkungannya kelak akan membentuknya menpedk atau buruk baik
lingkungan masyarakat maupun orang tua. Allah tid@knbedakan antara manusia yang
satu dengan manusia yang lainnya, kecuali ketakwagmada Allah. Jadi tidak ada
manusia yang lebih sempurna atau lebih bagus danusia lain, kecuali derajat
ketagwaan mereka kepada Allah.

Jadi, bahwasanya Allah menciptakan dengan bentulg ympurna disbanding

dengan makhluk Allah yang lainnya. Maka sebagaiusi@ankita patut bersyukur atas



segala nikmat yang telah diberikan-Nya kepada Kitdouh kita pada dasarnya adalah
amanah dari Allah yang harus dijaga. Merokok dapatyebabkan orang lain terganggu.
Asap rokok yang langsung dihisapnya berakibat megétlak saja pada dirinya sendiri,
tetapi juga orang lain yang ada disekitarnya, kareendungan dalam rokok termasuk
adiktif yang menimbulkan ketagihan atau ketergagpunmn

C. Hubungan Self Esteem dengan Perilaku M er ok ok

Emler (2006) menjelaskan bahwa perilaku merokokingkali dianggap sebagai
perilaku anti sosial dan stigma yang melekat. Hwldapat mempengaruhi tingkaelf
esteemmereka yang berstatus sebagai perokok. Perilakwkole yang dilakukan oleh
remaja secara luas dilihat sebagai perwujudan tekaeaman sebaya sehingga perilaku
merokok masih didistribusikan denga ketidakmampseseorang individu untuk menolak
pengaruh tersebut.

Studi Coopersmith (1967) misalnya, dengan jelas peehhmatkan bahwa tidak
demikian. Ada orang-orang yang tampaknya dibesadkagan baik sekali menurut standar-
standar yang disebutkan diatas, tetapi tetap miemeahg dewasa yang tidak aman,
meragukan diri sendfti.

Ada juga orang yang berasal dari latar belakang yamuk, dibesarkan oleh orang tua
yang sering kali salah, tetapi berprestasi baigettolah, membentuk hubungan yang stabil
dan memuaskan, memiliki rasa yang kuat akan néais@lf esteenmereka, dan sebagai
remaja memenuhi semua kriterslf esteemyang baik® Hal tersebut sejalan dengan

pengertianself esteensebagai komponen evaluative dari diri. Memiliki gangan positif

' Dian, Alif cahyaning tyas. SkripsHubungan pola attachment dengan self esteem pada
mahasiswa psikologi semester IV di Universitasnisiegeri (UIN)Maulana Malik Ibrahirhal:

20 (skripsi tidak diterbitkan). Hal:67

*2 http//:Branden.Nathaniel..the power of self-esteem.1992.hal; 4



terhadsap diri merupakan salah satu bentuksg#fresteengang dimiliki seseorang.individu
yang memandang diri secara positif memisikif esteenyang lebih baik daripada individu
yang memiliki pandangan negative terhadap diri.
Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Adébtingan negatif antarself esteem
dengan perilaku merokok”. Artinya, semakin tingglf esteemmaka semakin rendah

perilaku merokok dan sebaliknya, semakin rergihesteemmaka semakin tinggi perilaku

merokoknya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan Pendekatan kuaiftitBenelitian dengapendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-dataerical (angka) yang diolah dengan
metoda statistika.

Menurut Azwar padadasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan padaelfizm
inferensial (dalammangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan keganphasilnya pada
suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesik-.ni

Dengan metodekuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaaeloknpok atau
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umummgnelitian kuantitatif
merupakan penelitian sampel beddendekatan kuantitatif mempunyai beberapa indikator
sebagai berikut:

1. Kejelasan unsur : tujuan, pendekatan, sampelbsudata sudah mantap, dan rinci sejak
awal.

2. Langkah Penelitian: segala sesuatu direncarsd@pai matang ketika persiapan disusun.

3. Hipotesis:

a. Mengajukan hipotesis yang akan diuji dalam peael

b. Hipotesis menentukan hasil yang diramalkan afaiori

4. Desain: dalam desain jelas langkah-langkah fimmetian hasil yang diharapkan.

5. Pengumpulan data: kegiatan dalam pengumpulamaamungkinkan untuk diwakilkan.

6. Analisis data: dilakukan sesudah semua datartgkl.

' Azwar, Sarifudin, MA. 1998Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajai :5



Pada intinya penelitian ini dimaksudkan untuk mesige korelasi dua variabel.
Variabel bebas dan variabel terikat dengan mengetdjauh mana hubungan antaedf
esteendengan perilaku merokok antara lain :

a. Variabel bebas yaitibelf Esteem
b. Variabel terikat yaitu Perilaku Merokok
B. Identifikasi Variable

Semua obyek yang menjadi sasaran penelitian dissthdgai gejala. Gejala-gejala
yang menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupalard tingkatan, disebut variable.

Menurut Azwar (1998) mengidentifikasi variable nmakan langkah penetapan
variable-variabel utama dalam penelitian dan perenfungsinya masing-masfng

Dalam penelitian ini variable yang akan ditelitah “Hubungan Antara Self Esteem
dengan Perilaku Merokok di MTs.Al-Hu@ondang.

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi varialvelba lain. Sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel beBarikut mengenai variabel penelitian :

a. Variable bebas (X) : Variabstimulus, input, predictor, dan antecendddalam bahasa

Indonesia sering disebut sebagai variable bebasabla bebas adalah variable yang

menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabikate Pada penelitian ini yang

menjadi variable bebas (X) adaldblf Esteem.
b. Variable Terikat (Y) : Variabetespon, output, kreteria, konsekueridalam bahasa

Indonesia sering disebut sebagai variable terMatiable terikat merupakan variable

> Azwar, Sarifudin, MA. 1998Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajaul :61



yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karenanyad variable bebas. Pada

penelitian ini variable terikat (YY) adalah Perilakierokok.
C. Definisi Operasional

Menurut Suryabrata (2005; 29) definisi operasiomalalah suatu definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan dfapat diamati (diobservasi). Definisi
operasional digunakan untuk menjelaskan pengeiggrasional dari variable-variabel
penelitian dan menyamakan persepsi agar terhiratakesalahpahaman dalam menafsirkan
variable penelitian, adapun definisi operasiomdlls variabel-variabel dalam penelitian ini
adalah :

a. Perilaku Merokok adalah serangkaian aktifitas pesagian asap pembakaran produk-
produk rokok dalam bentuk peningkatan urutan tamaghapan merokok (persiapan,
percobaan pertama, eksperimentasi, penggunaan udampenggunaan adiktif) yang
memiliki keterkaitan dengan aspek yang bersifankitegtif, lokasional, dan fungsional,
dimana tingkat tinggi, sedang, dan rendah darlglerimerokok.

b. Self esteenadalah persepsi terhadap penilaian subyektif yamgat individu sebagai
hasil evaluasi mengenai dirinya yang tercerminmad&ap positif atau negatif, dengan
mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidakusgaimg berasal dari berbagai sumber,
baik internal maupun eksternal diri.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi dan Teknik Sampling



Menurut Latipun (2006) populasi adalah keseluruhdividu atau obyek yang diteliti
yang memilki beberapa karakteristik yang sama. iKaratik yang dimaksud dapat berupa
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayampat tinggal dan seterusriya

Populasi juga diartikan sebagai kumpuldari seluruh elemen sejenis tetapi dapat
dibedaan satu sama lain kardwmakteristiknya

Populasi sampel adalah keseluruhan individu yamlg akenjadi satuan analisis dalam
populasi yang layak dan sesuai untuk dijadikan aliarik sebagai sampel penelitian
sesuai dengan kerangka sampelnya.

Berdasarkan definisi- definisi di atas, secara lkeskan populasi dapat diartikan
sebagai keseluruhan unit atau individu dalam rdargkup penelitian dan terbagi dalam
populasi sasaran dan populasi sampel yang ditetapledn peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam [igge ini adalah seluruh siswa laki-
laki MTs.Al-Huda Gondang yang beralamatkan di jalatjen Suprapto RT.07 RW.01
No.16 Ds. Pandean Kec.Gondang Kab.Nganjuk.

Alasan peneliti memilih siswa MTs. Al-Huda Gond&agena berada dalam rentangan
usia remaja awal dan sudah dapat memberikan inforteatang perilaku merokok yang
terkait dengarself esteenmereka. Adapun populasi dalam penelitian ini dagibihat
dalam tabel,

Tabel.3.1

Populasi Penelitian Siswa Laki-Laki di MTs.Al-Huda Gondang

3 Latipun. Psikologi Eksperimen edisi kedua.2004. Malang: UPT. Penerbitan UMM.hal:41

* Dian, Alif cahyaning tyas. SkripsiHubungan pola attachment dengan self esteem pada
mahasiswa psikologi semester IV di Universitasnisiegeri (UIN)Maulana Malik Ibrahirhal:

20 (skripsi tidak diterbitkan). Hal: 79



No Kelas Jumlah
1 Kelas VII A 21 siswa
2 Kelas VII B 16 siswa
3 Kelas VII C 23 siswa
4 Kelas VIII A 20 siswa
5 Kelas VIII B 19 siswa
6 Kelas VIII C 20 siswa
7 Kelas IX A 16 siswa
8 Kelas IX B 17 siswa
9 Kelas IX C 15 siswa

Jumlah 167 siswa

Dengan teknik sampling menggunakan teknik popuiadEmpling adalah keseluruhan
individu yang akan menjadi satuan analisis dalapufasi yang layak dan sesuai untuk
dijadikan atau ditarik sebagai sampel penelitiasuae dengan kerangka sampefhya
Adapun sampel penelitian ini terdapat 167 siswal&é karena dari 17 siswa angketnya
ada yang tidak terisi,dan tidak masuk. Akhirnyahofeeneliti yang 17 siswa laki-laki
tersebut dianggap gugur, peneliti mengambil sanypelperjumlah 150 siswa. Sampel
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagaikut:

Tabel 3.2

Sampel Penelitian Siswa Laki-Laki MTs.Al-Huda Gondang

No Kelas Jumlah
1 VII A 12 siswa
2 VIIB 18 siswa
3 VIIC 20 siswa

> Azwar, Sarifudin, MA. 1998Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal: 87



4 VIIIA 20 siswa
5 VIII B 13 siswa
6 VIII C 15 siswa
7 IX A 17 siswa
8 IXB 18 siswa
9 IXC 17 siswa

Jumlah 150 siswa

Dengan demikian dari sampel-sampel diatas dapagkikweluruh populasi.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah adalah cara yangakgn oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian paineliti menggunakan instrument
penelitian sebagai berikut :
a. Metode Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaduliseyang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artireEpadentang pribadinya atau hal-hal
yang ia ketahui (Arikunto, 1998:140). Angket dikan kepada murid laki-laki di MTs.
Al-Huda Gondang. Data yang diambil dari angketupa data tentangelf esteendan
perilaku merokok. Adapun keuntungan menggunakahkedreglalah sebagai berikut:
1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo
3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanmgsingrmasing dan menurut
waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas,dajutidak malu-malu menjawab.



5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respothapat diberi pertanyaan yang
benar-benar sama.

Sedangkan kelemahan dari kuesioner adalah sebagaith

1) Responden sering tidak teliti dalam menjawab damya kejanuhan responden

2) Seringkali sukar untuk dicari validitasnya

3) Walaupun dibuat anonim, namun terkadang respondgnbmrikan jawaban yang tidak
jujur

4) Waktu pengembalian tidak bersama-sama dan bahkiag sieak kembali (2006:151).

Bentuk pertanyaan atau pernyataan dalam penelitib@dalah Skala yang akan
diberikan kepada seluruh responden siswa lakiNgks.Al-Huda Gondang yang dijadikan
sebagai sampel penelitian. Skala digunakan untuigomegkap suatu konstruk atau konsep
psikologis yang menggambarkan aspek kepribadianvithd Pada penelitian ini
digunakan skala psikologi, Azwar mengemukakanag@ek dari skala psikologi, yaitu

1) Skala berisi pertanyaan atau pernyataan yang mepcstkmulus yang tidak langsung
mengungkap indikator perilaku yang bersangkutame®aitu, subyek tidak tahu persis
arah jawaban, sehingga jawaban yang diberikanfaembyektif yaitu berupa proyeksi
dari perasaan atau kepribadiannya.

2) Karena atribut psikologi tidak diungkap secara samg, maka skala psikologi selalu
berisi banyak item. Kesimpulan akhir sebagai saagrsis dicapai setelah seluruh
item direspon.

3) Respon tidak dikategorikan sebagai benar salah,usefawaban dapat diterima

(2008:3).

® Ibid hal: 5



Dalam penelitian ini ada dua jenis skala yakni skstalaself esteendan perilaku
merokok pada siswa laki-laki. Skala pengukuran ydigunakan adalah skala model
Bogardus yang menggunakan distribusi respon seltgr penentuan nilai skalanya.
Prosedur penskalaan model Bogardus, didasarkaadigasi yaitu:

1. Setiap pertanyaan yang ditulis dapat disepakatigalpertanyaan yang favourable dan
pertanyaan unfavourabel.

2. Jawaban yang diberikan oleh individu yang mempusiap positif harus diberi bobot
nilai yang lebih tinggi daripada jawaban yang diken oleh responden yang
mempunyai sikap positif

3. Dalam skala pengukuran itu mempunyai dua kemungkeaaban yaitu Ya dan Tidak.

b. Wawancara

Wawancara menurut Hadi (1993:63) adalah metode ymepglan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistkenyaing berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan. Selain metode wawancara digunakaagselpelengkap metode pengukuran
lain. Wawancara dilakukan kepada guru bimbinganskbng, dan siswa laki-laki yang
diwawancarai untuk mengetahui segala informasi yaargaitan tentang keadaan sekolah
dan variable yang akan diteliti yaitelf esteerdan perilaku merokok.

c. Metode Observasi

Observasi menurut lin TR. dkk. merupakan kegiatemperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkbongan antar aspek dalam
fenomena tersebut. Observasi sangat mendukung dadaelitian ini terutama sebagai

peneliti untuk menganalisa data yang diperoleh miedmgket.

’lin Tri Rahayu & Ardi Ardani. 20040bservasi dan Wawancaidalang:Bayumedia. Hal: 1



Observasi ini dilakukan apabila belum banyak ketgaa dimiliki tentang masalah
yang diselidiki, dari hasil observasi dapat dipenogambaran yang lebih jelas tentang
permasalahan yang ada.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini dirancang untuk meneliti keberadaabunganself esteendan perilaku
merokok. Penyusunan instrument yang berbentuk sgsikologis dilakukan melalui
beberapa tahapan tertentu yang berbeda dengankbewstuument yang lain. Azwar
menjelaskan tahap-tahap penyusunan skala psikaldglah sebagai berikut
1. Identifikasi tujuan ukur, yaitu memilih suatu desinteori yang mendasari konstrak

psikologis atribut yang hendak diukur serta pendamtakawasan (domain) ukur

berdasarkan konstrak yang didefinisikan melaluii tg@ng bersangkutan.

2. Operasional konsep, yaitu pengoperasionalan konmpatael dimensi atribut teoritik ke
dalam bentuk indikator perilakipéhavioral indicatorg

3. Penskalaan dan pemilihan format stimulus, yaitietsgyan bentuk atau format stimulus
yang hendak digunakan.

4. Penulisan aitem dareview aitem. Penulisan aitem dengan memperhatikan kaidah
kaidah penulisan yang telah ditentukan

5. Uji coba terpakai, dilakukan dengan 2 tujuan utayady :

a. Analisis aitem, merupakan proses pengujian paranstem (daya beda dan daya
diskriminasi aitem) untuk mengetahui apakah aiteremenuhi persyaratan
psikometris.

b. Seleksi aitem (kompilasi 1), dilakukan dengan metakan aitem-aitem yang

memenuhi persyaratan psikometris

® |bid hal:11



6. Pengujian realibilitas skala. Dilakukan terhadamfulan aitem terpilih sesuai dengan
jumlah yang telah dispesifikasikan dalam kisi-kisi.
7. Proses validasi, yaitu pengujian validitas berdasaskala yang digunakan
8. Format final (kompilasi II), yaitu menampilkan foatnskala ke dalam bentuk yang
menarik dan memudahkan bagi responden untuk meggisi
Terdapat dua buah instrument yang digunakan dakameliian ini, yaitu: skalaself
esteendan skala perilaku merokok.
a. Self esteem
Peneliti menyusun skalpsikologi tentang aspek-aspedelf esteemyang diukur
berdasarkan teoriyang dikemukakan oleh Coopersmith (1967), yaipower,

significance,virtuedancompetenceAdapun perinciannya sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kisi-kisi instrument sdf esteem

No Aspek Indikator Deskriptor
1. | Kekuatan Mampu mengatur dan Penggunaan waktu, cara
mengontrol tingkah berbicara, kemandirian,
laku pergaulan, pemahaman
diri, pengendalian emosi
Dihormati orang lain Kebahagiaan, percaya diri,
identitas diri, rasa berharja
Dihormati orang lain Kebahagiaan, percaya diri,
identitas diri, rasa berharga
Memiliki pendapat Interaksi sosial, intropeks
yang diterima oleh diri,
orang lain menyampaikan pendapat
2. | Keberartian| Menerima kepedulian| Asertivitas sosial,
dari orang lain pertolongan
Menerima perhatian, | Popularitas individu,
afeksi dan ekspresi perhatian orang tua, kasik
cinta dari orang lain sayang
Memiliki pandangan Mengakui keberhasilan




positif terhadap diri yang didapat adalah kare
sendiri diri sendiri
Mendapat penerimaan| Kehangatan, keramah
dari lingkungan dengan tamahan.
apa adanya
Kebajikan Taat untuk mengikuti | Kebijaksanaan dalam
etika, norma atau mematuhi peraturan,
standar moral yang kepatuhan terhadap
harus dihindari dan agama, dan lingkungan
harus dilakukan hidup
Kompetensii Mampu untuk sukses Kesiapan, kepangdai
optimis
Memiliki tuntutan Perubahan, usaha,
prestasi yang ditandai | semangat
dengan keberhasilan
Dapat mengerjakan Keyakinan, kreatif, potens
tugas dengan baik dan| diri
Benar
Tabel 3.3
Blue print Sebaranltem Skala Self Esteem
: Item
Indikator Favourable | Unfavourable Total
Mampu mengatur dan 3 1 5
mengontrol tingkah laku
Dihormati Orang lain 8 2 2
Meml|lkl Pendapat yang 419 6 3
diterima oleh orang lain
Menerima kepedulian
dari orang lain 10 9 2
Menerima perhatian,
afeksi dan ekspresi cinta 5 11 2
dari orang lain
Memiliki pandangan
positif terhadap diri 7 12,18 3
sendiri
Mendapat penerimaan
dari lingkungan dengan 14 13 2
apa adanya
Taat untuk mengikuti 20 16 2




etika, norma atau standar
moral yang harus
dihindari dan harus

dilakukan

Mampu untuk sukses 25 23 2
Memiliki tuntutan

prestasi yang ditandai 22 21 2

dengan keberhasilan
Dapat mengerjakan tugas
dengan baik dan benar 24 15,17 3

Jumlah 12 13 25

b. Skala Perilaku Merokok

Skala perilaku merokok yang disusun dengan tujugnkumengukur tingkat perilaku
merokok remaja laki-laki perokok yang berpedomadapteori yang dikemukakan oleh
Smet (1994) ada tiga tipe perokok yaitu perokokabheperokok sedang, dan perokok
ringan. Adapun riciannya sebagai bertkut
1. Perokok berat yang menghisap lebih dari 15 batatepisehari
2. Perokok sedang yang menghisap 5-14 batang rokaknds¢hari
3. Perokok ringan yang menghisap 1-4 batang rokokniakhari.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkdmwadogperilaku merokok pada
remaja digolongkan kedalam beberapa tipe yang dhli@t dari banyaknya rokok yang
dihisap dalam kehidupan sehari-hari

G. Validitas dan Realibitas

a. Validitas

° Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera

Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 10



Menurut Arikunto (206) validitas adalah sta ukuran yang menunjukkan tingk
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suataument dikatakan valid atau sha
apabila mempunyai validitas tin¢°.

Sebaliknya instrument yang kurang valid berarti nk@dimvaliditas rendah. Dalar
penelitian inimenggunakan uji teknik korelaproduct momentari Karl Person Rumus

untuk menghitung validitas dengan menggunégproduct momentyakni sebagai berikut

r NEy— (Ex)({Ey)

. I B S
(i NEXT—(Ex" )t NEy™— Ey" ) ;

Keterangan :
Rxy : koefisiensi vali
X :jumlah skor setiap bu
Y :jumlah skor tot:
N : banyak respond:
b. Realibilitas
Realibilitas merupakan penerjemahan dari lrealibility yang mempunyai asal ke
rely danability. Pengukuran yang memiliki realibilitas tinggi dis¢ sebagai pengukuri
yang realiabelrgliable).
Menurut Azwar ralibilitas mempunyai berbagai nama lain sepertielgrcayaar
kehandalan, kestabilan, konsisten dan sebagairgaum ide pokok yang terkandu

dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana tsasitu pengukuran dapat diperce

1% Arikunto, Suharsini. 2006. Prosedur Penelitian : Suatu pendekatan Praktik Edisi Revisi VI. Jakarta: Rineka Cipta
hal:145



Rumus yang digunakan uk mengukur reliabilitas adalah menggunakan ruialpha

cronbach yaitu:
1= ke 1 cSDh®
rll= |——||1— 3
k— 1] SDt-
Keterangan :

R11 = Realibilitas instrume

K = Banyaknya pernyataan atau banyaknya

SD5* = Jumlah varians bu
spet = Jumlah varians tot
H. Rancangan Analisis Dat:

Untuk mengetahui hubungan antiself esteem dengagperilaku merokok, digunake
metode korelasi product moment yaitu analisa yamgundkan untuk menentuki
hubungan antara kedua variabel bebas dan varatidedtt Adapun langkelangkah dalam
pembuatankor hipotetik penelitian ini adale

a. Menghitung mean hipotetik (i), dengan rur

1= Umax + Inin). Tk

Keterangan:

M : Rerata hipoteti

imax : Skor maksimal aite

imin : skor minimal aitel

Yk :Jumlah aiten

b. Menghitung deviasi standart hijetik (s), dengan rumus:

9 :6_1 (X_ax - Xmin)



Keterangan:
(o) : deviasi standart hipote
Xmax : skor maksimal suby
Xmin : skor minimal subye
c. Kategorisasi:
Skor yang di dapat kemudian ditafsirkan dan di iklkesikan. Adapun rumu

pengklasifikasian pada norma tersebut adalah sebaghut:

Tabel 3.6
Rumus Pengklasifikasian Kategori
No Kategori Kriteria
1 | Tinggi X > (Mean + 1 SD)
2 | sedang (Mean-1SD )< X (Mean+1SC
3 | Rendah X < (Mean-1SD)

d. Analisis Prosentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelaenfikan norma kategorisasi ¢
mengetahui jumlah individu yang ada dalam suatwrkpbk. Rumus dari analis

prosentase adalah sebagai ber

P= _ x 100%
Dimana :
P = Prosentase
F = Frekuensi
N =Jumlah sampel peneliti

e. Teknik Analisis Dat



Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, Dalamepgan ini, menggunakan analisis
hubungan (korelasi). Karena digunakan untuk meniguiiungan antara 2 variabel atau
lebih, apakah kedua variabel tersebut memang meyaputubungan yang signifikan,
bagaimana arah hubungan dan seberapa kuat hubtergahut. Korelasi yang digunakan
adalahProduct momenyiji ini untuk mengetahui hubungan antara 2 variaial lebih
dengan asumsi jenis datanya interval dan rasia gestribusi datanya nomal.

Adapun rumus Teknik korelasi product moment darrl KRearson tersebut adalah
sebagai berikut:

o N Sxy—(COEY)
xy —
(V2 - CoBNEy - 52

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelagproduct moment

N = Jumlah responden

> X = Jumlah skor tiap-tiap item

XY = Jumlah skor total item

> XY = Jumlah hasil antara skor tiap item dengleor total
3 X2 = Jumlah kuadrat skor item

3 Y? = Jumlah kuadrat skor total

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk ge¢sthui hubungan antaself esteem
dengan perilaku merokok siswa laki-laki di MTs.Ai#th Gondang kelas VII, VIII, dan IX
tahun ajaran 2011/2012, maka teknik yang digunak@aah melalui analisiproduct
moment Karl Pearsorgengan satu hubungan dari variable bebas terhadagble terikat.
Perhitungan uji penelitian ini dilakukan dengan poiter seri program SPSStétistical

Product and Service Solutipt6.0for windows.



Tabel 3.7
Penelitian Terdahulu

Nama

Penelitian

Analisis

Laili Nur
Sa’'diah

Hubungan Antara
Perilaku Merokok
dengan Kepercayaan diri
di SMAN 5 Malang

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ad
hubungan yang posit
antara perilaku meroko
dengan kepercayaan d
siswa di SMAN 5
Malang, dengan hasi
I'xy=0,453, p=0,000|
Kemudian nilai T'xy
dikonsultasikan deng
tabel dan taraf signifika
5% dan hasil dari r tabel
0,236. Hasil analisi
statistic juga didapatkan
bahwa perilaku meroko
yang tergolong tinggi
14,3%, perilaku meroko
yang tergolong sedarg
65,7%, dan perilak
merokok rendah 20%.
Sedangkan kategori
kepercayaan diri yan
tinggi 12,8%,
kepercayaan diri yan
sedang 77,1% d
kepercayaan diri yang
rendah 10%.

= A

Ninik
Wahyuni

Hubungan Antara Harga
Diri Dengan Interaksi
Sosial Siswa di
Madrasah Aliyah Negeri
Malang 1

Hasil uji validitas
masing2 skala harga diri
dan skala interaksi sosigl
yang diterima yang
diterima berjumlah 31
aitem dan 10 aitem.
Realibilitas harga dir
0,8596, dan interaksi
sosial 0,6130.

Jalaludin

Hubungan Antara
Penerimaan Teman
Sebaya dengan Harga

Diri Remaja

Berdasakan analisa ddta
didapatkan hasil sebagai
berikut : hasil korelasi
menunjukkan ada
hubungan positif yang
sangat signifikan antana




penerimaan tem
sebaya dengan harga diri
dengan nilai rxy = 0, 62
pada taraf signifikan 5%
dimana semakin tinggi
harga diri remaja mak
semakin  tinggi  pul
penerimaan tem
sebaya.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

1. Mengurus surat izin penelitian kepada staf bagkademik Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu aupengantar dari fakultas dengan
nomor surat Un.34/TL.03/ 034/ 2011 yang ditujukapdda kepala kantor Kementerian
Agama kota Nganjuk.

2. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah MT#lAda Gondang yang bersangkutan
untuk melakukan penelitian di sekolah yang dituenghn menunjukkan surat izin
penelitian dari fakultas langsung. Kepala sekoladmimerikan wewenang kepada waka
kurikulum untuk memantau dan mengatur kegiatan Igeme.

3. Sejarah Singkat Berdirinya MTs.Al-Huda Gondang

Di tengah-tengah masyarakat yang sangat beragadiskoya, maka pada awal tahun
1980-an, para ulama beserta tokoh masyarakat dard&an Gondang, berinisiatif untuk
mendirikan sebuah lembaga pendidikan formal. Olahnerka itu, langkah awal yang
ditempuh adalah dengan mendirikan sebuah yayasankemudian diberi nama Yayasan
Pendidikan Islam (YPI) Al-Huda Gondang dengan tojusatuk mendidik dan mencetak
para muslim sehingga menjadi insan yang bertagwkan perkembangan selanjutnya, YPI
Al-Huda Gondang memiliki beberapa lembaga pendidikamal, diantaranya adalah :

a. Raudlotul Athfal (RA) Al-Huda, berada di Dusun Samnb Utara Desa Campur

Kecamatan Gondang.

b. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Huda, berada di DesadR=n kecamatan Gondang



c. Madrasah Aliyah (MA) Al-Huda, berada di Desa Camigacamatan Gondang.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Huda Gondang, sebaghih satu lembaga formal
yang terbentuk, mulai “membuka diri” untuk menerigiswa baru pada tahun 1981/1982
dengan status tercatat. Status tercatat yang Kiraleh MTs. Al-Huda Gondang pada saat
itu, sebenarnya menunjukkan bahwa peran madrasaim loigakui. Akan tetapi dengan tekat
keberanian untuk menegakkan agama Allah, maka MFsluda “memberanikan diri”
untuk memulai kiprah awalnya dengan mengemban amantak mendidik 15 putra-putri
Gondang.

Pada tahun 1983, MTs. Al-Huda Gondang mengalamubadran status menjadi
terdaftar setelah didaftarkan pada notaris nompadha tanggal 28 Desember 1983. seiring
dengan perubahan peningkatan status tersebut, mla Al-Huda Gondang juga
mengalami peningkatan jumlah siswa, menjadi 25aisw

Melihat perkembangan MTs. Al-Huda Gondang yang Kian kian bagus, baik dari
segi peningkatan kuantitas siswa maupun kualitasirastrasinya, maka pada tahun 1996
diadakan akreditasi oleh Kantor Departemen Agamepé) Jawa Timur dengan jenjang
Akreditasi diakui. Setelah mengalami jenjang akeeiidiakui, maka pada tahun 2000,
diadakan akreditasi yang kedua oleh Kantor DepamteAgama Jawa Timur dengan nomor
statistik madrasah 212351812027 sampai tahun 2088gan status diakui ini, maka Mts.
Al-Huda gondang dipercaya untuk menyelenggaraké&m igekolah maupun ujian negara
sendiri.

Pada tahun 2006 diadakan akreditasi yang ketidaKdator Departemen Agama Jawa
Timur dengan jenjang akreditasi Terakreditasi Bndam status Terakreditasi B maka pada

tahun 2009 MTs. Al-Huda Gondang mendapatkan NortetisBk Madrasah 121235180039



dari Kantor Departemen Agama Jawa Timur. Dalam gratlangan terakhir ini, jumlah
siswa MTs. Al-Huda Gondang mencapai 328 siswa Yarttagi menjadi 9 kelas (masing-
masing jenjang sebanyak 3 kelas).

Tabel 4.1

Daftar Nama Guru-Guru Sekolah

JenisKelamin

No Nama Guru Pendidikan
L P

1 Drs. Sarmin L - S1

2 Drs. Said L - S1

3 Suyanto, S.Pd L - S1

4 Sulijadi, MM L - S2

5 Suhadi, A.Md.Pd L - D Il

6 Suharjito, S.Pd L - S1
Moh. Musthofa,

! S.Pd.| L - S1
Farid Kurniawan

8 N.. SH L - S1

9 Subiyatin, S.Si - P S1
Ali Musafak,

10 S Pd L - S2
Lilik Rahmawati,

11 S Pd - P S1
Agus Setiawan

12 S Pd L - S1

13 Tamyiz B., M.Ag L - S1

14 Setyo  Jatmiko L i s1

S.Pd




Imroatul K. K.,

15 \spdl P Si
Sodikin

16| Muslimin, S.Pd - Si

17 Ulfatul K., S.H.I P S1
Siti Amiroh,

18 1 spd.l P Si

19 Nurin Nakmah C p DI
H.

20 Siti Romlah, S.Ad P S1
Agus Budi

21 Irawan, S.Pd i S1
Puji  Nurhidayati,

22 S Hum P S1
Rosyidah Z. A,

23 SHI P S1

24 Mulyoto, S.Pd - S1
Wahib Abdul

25 Rosyad, S.Ag i Si

Tabd 4.2

Jumlah Siswa L aki-L aki MTs.Al-Huda Gondang

No. Kelas Jumlah
1 VII A 21 siswa
2 VIl B 16 siswa
3 VII C 23 siswa
4 VI A 20 siswa
5 VIl B 19 siswa
6 VIII C 20 siswa
7 IX A 16 siswa
8 IXB 17 siswa
9 IXC 15 siswa




4.

| Jumlah : 167 siswa

Observasi Lokasi

Observasi dilakukan di MTs.Al-Huda Gondang tepatrdajalan Raya Gondang

observasi ini dilakukan pada tanggal 19- 24 Maf#t12 Dari hasil observasi didapat data

sebagai berikut :

a.

b.

Denah MTs.Al-Huda (lihat lampiran)
Kelas yang digunakan untuk penelitian adalah d&e¥dl,VIll, dan IX sehingga
observasi dilakukan dikelas VII,VIII, dan IX

Data jumlah siswa kelas VII, VI, dan IX

. Struktur Organisasi MTs.Al-Huda Gondang (lihat |arap)

Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah kelas VI, VIll,dan IX, dina subyek yang diambil adalah

siswa laki-laki yang berjumlah 150 siswa.

6.

Kurikulum

Viss MTs.AL-Huda Gondang adalah Membentuk Generasi Y@magdas, Berilmu

Amaliah Dan Beramal limiah.

Misi MTs.AL-Huda Gondang adalah :

Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisi@m komprehensif (IQ, EQ dan
SQ)

Menyelenggarakan pendidikan yang seimbang danderpang meliputi Ilmu Agama,
llImu Umum dan Teknologi

Menumbuhkembangkan pola pikir dan pola perilakuystami (Akhlaqul Karimah).



4. Menumbuhkembangkan partisipasi seluruh warga sekolan masyarakat dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

5. Mempersiapkan siswa dalam melanjutkan ke jenjangigé&an yang lebih tinggi.

Tabe 4.3
Sarana-Prasarana
1. SaranaFisk
Jumlah
No Sarana
2007 | 2008 | 2009 | 2010

1 Ruang Kelas 7 7 7 7
2 Ruang Perpustakaan 1 1 1 1
3 Ruang Laboratorium IPA - - - -
4 Ruang Laboratorium IPS - - - -
5 Ruang Laboratorium Bahasa - - - -

Ruang Laboratorium
6 - - - 1

Komputer

Ruang Unit Kesehatan
! Madrasah 1 1 1 1
8 wC 1 1 1 2

2. PrasaranaFisk
Jumlah

No Prasarana 2007 | 2008 | 2009 | 2010
1

Perpustakaan

a. Buku pengayaan 942 1272|1570 | 4480

b. Buku referensi

c. Buku Panduan Pendidik | 628 954 | 1272 | 2560




45 45 45 45

2 Laboratorium IPA
(sebutkan alat yang
dimiliki)

3 Laboratorium IPS
(sebutkan alat yang
dimiliki)
4 Laboratorium Bahasa - - - -
(sebutkan alat yang

dimiliki)

5
Laboratorium Komputer 5 2 2 9
a. Destop i i i 1
b.Lap Top
c. Multimedia (LCD) i i i 1
d. Website, email

6 Unit Kesehatan Madras
(UKM) ) ) ) )
(Sebutkan alat yang
dimiliki)

7. Penyebaran Uji Validitas Angket
Pelaksanaan uji validitas angket dilaksanakan pladlan februari 2011 dengan
menyebarkan angket skala perilaku merokok dan sdifiaesteem di sekolah untuk para
siswa laki-laki di MTs.Al-Huda Gondang yang berjaml 150 responden, agar tidak
menganggu aktivitas belajar mengajar siswa angisgtbdrkan saat setelah selesai ujian
sekolah karena bertepatan dengan diadakannyatteemester akhir pada kelas IX.
B. HASIL ANALISISDATA

1. Uji Validitas



Analisa item untuk mengetahui indeks daya bedaagkiguinakan tenifroduct moment

dari Karl Pearson, rumus yang digunakan sebag#iuter

N2 XY - (X X)2XY)

I =

T INZXE-(EX)HNIYE - (Y)Y
Keterangan:
= Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden

> X = Nilai aitem

> Y = Nilai total angket

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan menggmmakius di atas menggunakan
bantuan program komputer SPSS 16.0 for Windowselidsr aitem total terkoreksi untuk
masing-masing aitem ditunjukkan oleh kol@orrected Item-Total Correlation. Dalam
studi tentang pengukuran, ini disebut daya bedaiu ygemampuan aitem dalam
membedakan orang-orang dendaait tinggi dan rendah. Sebagai acuan umum, dapat
digunakan harga 0.3 sebagai batas. Aitem-aitem yaemiliki daya beda kurang dari 0.3
menunjukkan aitem tersebut memiliki ukuran kesegtayang rendah, untuk itu aitem-
aitem ini perlu dihilangkan dalam analisis selamyat
a. SkalaSdf Esteem

Hasil perhitungan dari uji validitas skadaf esteem didapatkan hasil bahwa terdapat 13
aitem gugur dari 25 aitem yang ada, sehingga barygakutir aitem yang valid sebesar 12
aitem, aitem tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel: 4.4



Item Valid dan Gugur Self Esteem

Butir Item

No Aspek Diterima | Jml Gugur Jml
1 Kekuatanpower) 19 1 1.2,3,4,6,8 6
2 Keberartian 5,10,11,12| 7 7,9 2

(significance) ,13,14,18
3 Kebajikan(virtue) 20 1 16 1
4 Kompetensi 17,23,25 3 15,21,22,2 4

(competence) 4

Total 12 13

Dari hasil uji validitas skalaelf esteem diatas, diketahui item yang valid berjumlah 12
aitem, 5,10,11,12,13,14,17,18,19,20,23,dan 23 yangebar di empat aspek daleseif
esteem. aitem inilah yang dijadikan instrument penelitidz@alam mengambil data penelitian.
Peneliti sengaja memakai aitem valid tanpa meng@aeim yang gugur karena item-item
tersebut dirasa sudah mewakili masing-masing itdrkgng diukur.

b. Skala Perilaku Merokok
Smet (1994) mengemukakan ada tiga tipe perokok y&itokok berat, perokok sedang,
dan perokok ringan. Adapun riciannya sebagai bériku
1. Perokok berat yang menghisap lebih dari 15 batafepisehari
2. Perokok sedang yang menghisap 5-14 batang rokakndse¢hari
3. Perokok ringan yang menghisap 1-4 batang rokoknilakhari.

Hasil perhitungan dari uji validitas skala perilakierokoks didapatkan hasil bahwa
terdapat 2 aitem yang ada, sehingga banyaknyadidin yang valid sebesar 2 aitem, aitem
tersebut adalah sebagai :

Tabd. 4.5
Aitem Perilaku Merokok

! Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera

Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 10



No Aspek Intensitas M er ok ok Responden

1 | Perokok berat | > 15 batang rokok dalam sehari 0

2 | Perokok sedang 5-14 batang rokok dalam sehari 19

3 | Perokok ringan | 1-4 batang rokok dalam sehrari 0

2. Uji Realibilitas
Untuk menguiji reliabilitas alat ukur adalah dengaanggunakan teknik pengukuran
Alpha Chornbach karena skor yang didapat dari skala psikologi p&rskor interval, bukan

berupa 1 dan 0 (Arikunto, 2006). Adapun rumusarsg@gai berikut:

2
= [l ZU?’ )
Keterangan:
[ = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

Y o? =Jumlah varians butir
Yo7 =Varians total
Dalam menghitung reliabilitas kedua skala penehtnggunakan bantuan program
komputer SPSSsfatistical product and service solution) 16.0 for windows. Berdasarkan
perhitungan statistik dengan bantuan SPSS f8.@indows, maka ditemukan nilai alpha
sebagai berikut:
Tabel 4.6

Redliabilitas Skala salf esteem

Skala Alpha Keterangan
Self esteem 0.647 Reliabel




Tabel 4.6

Realiability Statistics

Cronbach’s Alpa N of Items
.647 12

Dari data diatas menunjukkan bahwa sksdd esteem mempunyai reliabilitas yang
sedang. Dari hasil uji keandalan angket didapatkar®,647, yang berarti nilai hampir
mendekati angket 1 untuk kategeelf esteem artinya dapat dikatakan angket tersebut
handal atau realiabel, sehingga slealesteem dan perilaku merokok layak untuk dijadikan
instrument pada penelitian yang akan dilakukany@esran skala pada sampel yang telah
ditentukan yaitu siswa laki-laki MTs.Al-Huda Gondgadari tiga kelas yaitu kelas VII, VIII,
dan IX, dengan jumlah keseluruhan 150 siswa.

DESKRIPSI HUBUNGAN SELF ESTEEM DENGAN PERILAKU MEROKOK MTS.
AL-HUDA GONDANG.

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsd@hn hipotesis yang diajukan
pada bab sebelumnya, sekaligus memenuhi tujuarpdaeiitian ini. Adapun proses analisa
data yang dilakukan dengan menggunakan norma pkmggm yang dapat dilihat pada
tabel mean dan standar deviasi.

1. Hasil Deskripsi Tingkat Self Esteem Siswa L aki-L aki MTs.Al-Huda Gondang
Untuk mengetahui deskripself esteem, maka perhitungannya didasarkan pada skor
hipotetik. Dari hasil skor hipotetik, kemudian dix@pokkan menjadi tiga kategori yaitu
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hasil selgoya dari perhitungan dapat dilihat pada

uraian berikut:



a. Menghitung nilai mean (u) dan deviasi standa)t pada skalaself esteem yang
diterima, yaitu 12 aitem.

b. Menghitung mean hipotetik (i), dengan rumus:
u= %(Imax + Imin)- Xk
=%(1+0)25
1

=2 (1).25

=125
c. Menghitung deviasi standart hipoteit,(dengan rumus:
(G) = %(Xmax - Xmin)
== (24-7
== ( )
_1
==.(12)
=283

d.Kategorisasi

Tabd 4.7
Rumusan Kategori Self Esteem
Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X >19,27
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1 SD) Sedang 13,61 <<X19,27
X < (Mean -1 SD) Rendah | X13,61

e.Analisis prosentase:

Tabel 4.8
Hasil Prosentase Variabel Self Esteem
Variabel Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase
SHf Esteeem | Tinggi X>19 24 16%
Sedang 13X <18 106 71%
Rendah X< 12 20 13%
Jumlah 150 100%




Dari data di atas, dapat diketahui bahwa tin(self esteem siswa lak-laki Mts. Al-
Huda Gondang rateata memiliki tingkaiself esteem yang tinggi dengan prosentase 1
(24 siswa) dan yang berada pada kategori sedarighada% (106 siswa), sedangk
siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah ad&@hsebanyak (20 siswi

Adapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih jasgenai hsil di atas, dapat
dilihat dalam diagram gambar 4

Gambar 4.1

Diagram Self Esteem

SELF ESTEEM

H TINGGI
m SEDANG
RENDAH

2. Hasil Deskripsi Tingkat Perilaku Merokok Siswa Laki-Laki MTs.Al-Huda
Gondang
Untuk mengetahui deskripsi perilaku merokok, ma&ehpungannya didasarkan pe
skor hipotéik. Dari hasil skor hipotetik, kemudian dikelomgp@k menjadi tiga katego
yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Haséragtapnya dari perhitungan dapat dili

pada uraian berikut:

a. Menghitung nilai mean (1) dan deviasi standajtgada skalqperilaku merokok yan

diterima, yaitu 2 aitel



b. Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus:nganusi

1

H :E (Imax + Imin) Zk

2 (4+1).2

1
> (5).C

1
510

5

c. Menghitung deviasi standart hipotettk) (dengan rumus:

G = Gl(Xmax - Xmin)
1
== (2-0)
=0,33

d. Kategorisasi:

Tabel 4.9

Rumusan Kategori Perilaku Merokok

Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X > 0,65
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1 SD) Sedang -0,01<0,65
X < (Mean — 1 SD) Rendah X-0,01
e. Analisa prosentase:
Tabel 4.10

Hasi| Prosentase Variabel Perilaku M er okok

Variabel Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase
Perilaku Tinggi X>0,65 0 0%
Merokok Sedang -0,0¥ X<0,65 23 15%

Rendah Xx<-0,01 127 85%
Jumlah 150 100%




Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkatigder merokok dari siswa la-laki
MTs.Al-huda Gondang memiliki tingkat perilaku merokok yaihggi dengan prosenta
0% (0 siswa) dan yang berada pada kategori sedangad prosentase 15sebanyak
(23siswa), sedangkan kategori rendah adalah 85%ngak (127 siswe

Adapun untuk gambaran yang jelas mengenai hasdsjidapat dilihat dalam diagre
gambar 4.2:

Gambar 4.2

Diagram Perilaku Merokok

Perilaku Merokok

W Tinggi
B Sedang

= Rendah

w

Hubungan Self Esteem dengan perilaku Merokok Siswa Laki-Laki Perokok
MTs.Al-Huda Gondang

Tabel 4.11
Korelasi Product Moment

Correlations

VARO0000 | VAROOOO
1 2

VAROOOO Pearson Correlation 1 -.066
1 Sig. (2-tailed) 423




Sum of Squares and

CrOSS-pdeucts 1501.073 -11.273

Covariance 10.074 -.076

N 150 150]
VARO00O Pearson Correlation -.066 1
2 Sig. (2-tailed) 423

Sum of Squares and
Cross-products

Covariance -.076 131
N 150 150

-11.273 19.473

Pada hubungaself esteem dengan perilaku merokok terdapat nilai koefesi&oselasi
sebesar -0,066 dengan probalitas (sign) sebesaB OJdai ini lebih kecil dari r tabel (-
0,066 < 0,487) dan nilai probalitas lebih besari @a01 (-0,066 < 0,483). Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang signifikataraself esteem (variabel X) dan
perilaku merokok (variabel Y) serta hubungan négatitinya jika self esteem semakin
tingg, maka perilaku merokok akan semakin rendala ggswa MTs.Al-Huda Gondang.

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Tingkat Saf Esteem Siswa Laki-Laki di MTs.Al-Huda Gondang
Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.7 diagsatddiketahui bahwa tingkatlf
esteem siswa MTs.Al-Huda Gondang yang rata paling bartyadada pada kategori sedang
dengan prosentase 71% sebanyak 106 siswa, urutiia keata-rata paling banyak adalah
pada kategori tinggi dengan prosentase 16% sebd#aiswa, sedangkan kategori yang
paling sedikit adalah pada kategori rendah dengaseptase 13% sebanyak 20 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkatf esteem pada remaja laki-laki sebagian

besar berada dalam kategori sedang. Hal ini meikgisitan bahwa subyek memiliki cara

pandang yang cukup positif terhadap dirinya untubngendalikan diri sendiri, merasa



menjadi individu yang berarti, memiliki kebajikartaa ketaatan pada moral dan juga
memiliki kemampuan yang cukup positif untuk mendeasi penilaian subyek mengenai
dirinya sehingga tercermin dalam sikapnya yangtipodengan mengekspresikan suatu
sikap yang cukup positif baik internal ataupun eksl diri siswa laki-laki tersebut.

Selain beberapa aspek yang mengindikasseHresteem siswa laki-laki MTS.Al-Huda
Gondang, sedangnyslf esteem yang dimiliki oleh siswa laki-laki Mts.Al-Huda Goadg
menunjukkan bahwa siswa tersebut cukup mampu m&ndah mengontrol tingkah laku,
dihormati orang lain, memiliki pendapat yang ditgioleh orang lain, menerima perhatian,
memiliki pandangan positif terhadap diri sendiriendapat penerimaan dari lingkungan
dengan apa adanya, taat mengikuti etika, normasséaalar moral yang harus dihindari dan
harus dilakukan, dan cukup mampu dalam mengerjalgas dengan baik dan benar.

Sf esteem siswa yang mayoritas sedang ini, kemungkinan kamggr@garuh latar
belakang sosial, karakteristik subyek, pengalamambungan dengan orang tuanya,
dukungan dari keluarga, dan persaingan dengan teefaaya dalam penyusaian terhadap
lingkungan sosial, serta faktor yang tidak bisaeddmpingkan adalah perilaku merokok
yang dikembangkan kepada orang tua dan teman sghagamempengaruhi terhadsgf
esteem siswa laki-laki.

Pada tabel 4.7 didapati pula 20 siswa laki-laki MI<luda Gondang yang memiliki
self esteem yang rendah dengan prosentase 13%. Hal ini meikgsilan bahwa siswa laki-
laki MTs.Al-Huda Gondang sebagian kecil mengindifikan bahwa sebagian siswa laki-
laki belum mampu mengatur dan mengontrol tingkdtu,lamendapat penerimaan dari
lingkungan dengan apa adanya, memiliki pandangaitifpierhadap diri sendiri dan belum

mampu dalam mengerjakan tugas dengan baik dan.benar



Selain itu siswa laki-laki yang memilikself esteem rendah menunjukkan gejala seperti
pribadi yang tidak mampu menghargai diri sendirenmiiki rasa malu, merasa tersisih,
sensitive terhadap kritik, kurang percaya diri,dag berhasil dalam hubungan antar pribadi
dan lebih mudah frustasi.

Adanya perbedaan hasil data dalam penelitian mengasikasi rendahnyself esteem
siswa laki-laki di MTs.Al-Huda Gondang dari obsesivdan wawancara dengan mayoritas
sedang sef esteem siswa laki-laki MTs.Al-huda Gondang yang datanyaandbil
menggunakan skala.

2. Tingkat Perilaku Merokok Siswa Laki-Laki diMTsAl-Huda Gondang

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 dapattahiki bahwa tingkat perilaku
merokok siswa MTs.Al-Huda Gondang rata-rata memtiikgkat perilaku merokok yang
tinggi dengan prosentase 0% sebanyak tidak ada (atsiswa, dan yang berada pada
kategori sedang adalah 15% sebanyak 23 siswa, glettasiswa yang termasuk ke dalam
kategori rendah adalah 85% sebanyak 127 siswa.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas sisweld&i MTs.Al-Huda Gondang
memiliki perilaku merokok rendah. Adanya perilakuemokok yang rendah ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa lakif\dks.Al-Huda Gondang tidak
beperilaku merokok. Derajat perilaku merokok setadiesar remaja laki-laki di MTs.Al-
Huda berada dalam tahapan eksperimentasi. Kesampudi diambil berdasarkan
kecenderungan jawaban subyek pada aitem-aitem ryemgukur ketiga dominan di atas.
Data penelitian menunjukkan prosentase jumlah @ngapng memilki kategori perilaku
merokok rendah. Hal ini berarti derajat perilakurokek cukup bervariasi pada setiap

remaja di sekolah itu.



Dalam penelitian ini, diasumsikan dengan semakadah kategori individu, maka akan
semakin rendah pula derajat perilaku merokoknya.

Perilaku merokok dapat dijelaskan dari sudut pagdaipe perilaku merokok.
Berdasarkan pendefinisian ini, tinggi rendahnyailggar merokok dilihat dari aspek
kuantitas, fungsi, dan tempat. Pendefinisian inmfagi para pelakunya kedalam beberapa
tipe perokok tertentu yaitu: Perokok berat yang ghésap lebih dari 15 batang dalam
sehari, Perokok sedang yang menghisap 5-14 batkud dalam sehari, Perokok ringan
yang menghisap 1-4 batang rokok dalam séhari

3. Hubungan Self Esteem dengan Perilaku Merokok Siswa Laki-Laki MTsAl-uda
Gondang

Hasil analisis dengan menggunakamoduct moment Karl Pearson diketahui bahwa
terbukti adanaya hubungan negative antethesteem dengan perilaku merokok. Hal ini
terbukti dari nilai koefisien korelasi sebesar 680dengan p=0,423 (p<0,487). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang ikemihegative antaraelf esteem
dengan perilaku merokok sehingga hipotesis diterima

Kebiasaan merokok menjadi salah satu permasalalraa temaja yang perlu dicarikan
solusinya. Bahaya dari perilaku merokok yang akanimbulkan penyakit fisik yang tidak
ringan, adalah salah satu alasan yang membuatasegaha keras untuk mencegah remaja
dari merokok. Adanya kepuasan psikologis seeltiesteem dan pengaruh teman sebaya
menjadi alasan utama yang diungkapkan oleh sanapial penelitian ini.

Sif esteem diindikasikan dengan percaya diri, penilaian tedpadlirinya sendiri,

menghindari rasa kecemasan, dan keberhargaanipgklarigan terutama di masa remaja.

> Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera

Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 1



Pada masa inilah terutama seseorang akan mengkmalimengembangkan seluruh
aspek dalam dirinya, sehingga menentukan pengarbhdap perilaku seseorang terhadap
statusnya sebagai remaja yang memgeki esteem yang positif maka ia tidak akan mudah
terbawa godaan yang banyak ditawarkan oleh lingkmpngedangkan remaja yang memilki
self esteem yang negatif maka ia akan mudah terbawa godaarlidgkiungan, misalnya ia
terbawa oleh lingkungan teman sebayanya untuk rokroklerokok merupakan suatu
pemandangan yang sangat tidak asing dalam kehicsgdaari-hari yang seringkali ditemui
orang merokok dimana-mana, baik di kantor, di patapun tempat umum lainnya bahkan
dalam lingkungan rumah tangga sendiri.

Pada umumnya perilaku merokok pertama dimulai gadé usia remaja, dari sejumlah
studi menemukan penghisapan rokok pertama dimatda pisia sekitar 11-13 tahun, setelah
mencoba rokok pertama, seseorang individu menjatiigthan untuk merokok karena
kebiasaan atau ketergantungan, menurunkan kecemdaanpenilaian individu berikan
terhadap konsep diri, dengan memandang kemampuiadathm menghadapi tantangan
hidup dan sebagai komponen penting dari konsepetiraja.

Studi Mirnet menemukan bahwa perilaku merokok diavesa ingin tahu, pengaruh
teman sebayanya dan akibat dari pengaruh lingkusaosiaf.

Pada sebagian remaja yang merokok disebabkan kadanga tekanan hidup, mungkin
karena mengalami kecemasan, merasa tidak berhalggldingan sekitarnya dan merasa
tidak mampu berkomunikasi dengan nyaman karenagpehgelf esteem yang rendah,
sedangkan remaja yang memildgalf esteem tinggi, remaja memandang dirinya berharga

dilingkungan sekitarnya dan mampu dalam berkomwnika

® Kemala, Indri nasution. Makalah Perilaku merokok pada remaja.(Fak.Kedokteran Univ.Sumatera

Utara.)Disampaikan pada perkuliahan. 2007). Hal: 1



Penelitian yang dilakukan oleh Raymond Tambunanjeteeskan bahwaelf esteem itu
memang sangat penting bagi kalangan remaja, katemganself esteem itu akan tercipta
suatu perilaku yang diinginkan oleh setiap indiviaaik itu yang bernilai positif maupun
negatif, misal dari perilaku negatif yaitu merok&@elf esteem dalam pembicaraan sehari-
hari sering dikaitkan dengan situasi tersinggurag @enghargaan diri terhadap diri maupun

orang lain yang dinilai melalui perilaku orang yaregsangkutah

* Dian, Alif cahyaning tyas. SkripsiHubungan pola attachment dengan self esteem pada
mahasiswa psikologi semester IV di Universitas Islam Negeri (UIN)Maulana Malik Ibrahim.hal:
20 (skripsi tidak diterbitkan). Hal:67



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan mengenai penelitian self

esteem dengan perilaku merokok pada siswa laki-laki MTs.Al-Huda

Gondang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sdf Esteem Siswa Laki-Laki MTs.Al-Huda Gondang
Berdasarkan hasil andlisis statistik dan pembahasan, tingkat self esteem
yang diperoleh rata-rata dengan prosentase 71%.

2. Perilaku Merokok Siswa Laki-Laki MTs.Al-Huda Gondang mayoritas
berada pada tingkatan rendah dengan prosentase 85%.

3. Hubungan Antara Self Esteem dengan Perilaku Merokok Siswa Laki-
Laki MTs.Al-Huda Gondang menunjukkan bahwa hubungan self esteem
dengan perilaku merokok terdapat nilai signifikan -0,066 dengan
probabilitas sebesar 0,423. Nila ini lebih kecil dari r tabel (-
0,066<0,487) dan nilai probabilitas lebih besar 0,01 (-0,066<0,487). Hal
ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang signifikan negative antara
self esteem (variabel x) dan perilaku merokok (variabel Y), artinya jika
self esteem mengalami tinggi, maka akan terjadi kecenderungan rendah

pada perilaku merokok pada siswa laki-laki MTs.Al-Huda Gondang.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti mengajukan beberapa saran
kepada :
1. SiswaMTs.Al-Huda Gondang
Diharapkan siswa Laki-Laki dalam melakukan perilaku merokok Iebih
memperhatikan dampak positif dan negative yang ditimbulkan dari
pergaulan sosial.
2. Bagi Orang Tua
Hendaknya orang tua lebih memperhatikan perkembangan sosial anak,
karena sedang berada pada masa transisi dari masa kanak-kanak menuju
masa remagja yaitu masa dimana mereka sedang mencari jati diri, masa
dimana waktu mereka lebih banyak dihabiskan diluar rumah untuk
berkumpul bersama dengan teman-teman. Selain itu pula orang tua
membekali anak dengan dasar moral dan agama, mengerti komunikas
yang baik dan efektif antara orang tua dan anak, Menjadi tokoh panutan
bagi anak baik dalam perilaku maupun dalam hal menjaga lingkungan
yang sehat dan memberikan pengetahuan bahaya-bahaya merokok.
3. Bagi Konselor
Seorang konselor memberikan layanan bimbingan dan konseling
dalam bentuk layanan informasi mengenai arti penting self esteem dan
perilaku merokok dalam kehidupan sehari-hari, melakukan strategi
pengembangan siswa berdasarkan self esteem siswa laki-laki yang

beragam sehingga perilaku merokok pada sebagian siswa laki-laki yang



mayoritas tinggi bisa termanifestikan dalam perilaku yang baik juga. Dan
sebaiknya juga konselor mengadakan seminar atau penyuluhan mengenai
bahaya merokok, terutama pada remaga yang duduk di bangku SMP
(diatas usia 13 tahun), karena berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti.

4. Penditi lain

Bagi penditi selanjutnya hendaknya mampu mengembangkan
pengetahuan tentang self esteem dan perilaku merokok dalam ruang
lingkup yang lebih luas, misalnya faktor-faktor yang menyebabkan
remaga menolak atau menerima untuk berperilaku merokok, dampak
pengaruh positif dan negative dari merokok, merupakan faktor-faktor
yang mempengaruhi sel esteemitu dan lain sebagainya.

Selain itu, untuk mempertimbangkan beberapa kelemahan dalam
penelitian ini agar dijadikan perhatian, antara lain dalam keterbatasan
kemampuan peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian, agar Iebih
mampu membuat instrument yang memiliki validitas, upaya-upaya
peneliti memperhatikan cara penulisan skripsi yang benar dan reliabilitas

yang lebih terukur, serta bisa memperbanyak jumlah sampel penelitian.
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SELF ESTEM

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 150 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 150 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

PUTARAN 1

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
469 513 25
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted

VARO0001 15.9267 9.236 .154 453
VARO00002 15.9867 9.570 .043 AT74
VARO00003 15.5333 9.767 .080 .465)
VARO00004 15.8667 9.083 213 442
VARO0005 15.6067 9.569 123 460
VAROOO06 15.7333 9.016 .279 433
VAROO0O7 15.7533 10.697 -.319 .530
VARO0008 15.9667 8.811 .053 497
VARO0009 16.0267 9.503 .067 A70
VAR00010 15.6333 9.415 175 452
VAR00011 15.5933 9.317 .259 443
VARO00012 15.5667 9.173 379 431
VARO00013 15.6467 9.304 214 446
VARO00014 16.0533 9.125 .196 445
VAR00015 16.0467 9.119 .198 445
VAR00016 15.5933 9.773 .034 AT
VARO0017 15.6933 9.234 .213 445
VARO00018 16.0067 8.919 .263 432
VARO00019 15.8800 8.683 .353 415




VARO00020 15.7133 9.347 .159 453
VARO00021 16.1800 10.833 -.363 .536)
VAR00022 15.7467 9.372 .138 457
VAR00023 15.8133 8.918 .284 430
VAR00024 15.8533 9.710 .002 481
VAR00025 15.7800 8.951 .283 431
SELF ESTEEM PUTARAN 2
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 150 100.0

Excluded® 0 .0

Total 150 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.589 .627 23
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted

VARO00001 14.93 10.914 .130 .586
VAR00002 14.99 11.154 .056 .596
VAROO0003 14.53 11.365 .098 .587
VARO0004 14.87 10.600 .235 571
VAROO005 14.61 11.140 .143 .583
VARO0006 14.73 10.506 .310 .562
VARO0008 14.97 10.314 .071 .620
VARO00009 15.03 11.006 .103 .589
VARO00010 14.63 10.999 .183 .579
VARO00011 14.59 10.901 .264 572
VARO00012 14.57 10.677 420 .560
VAR00013 14.65 10.874 .224 574




VARO00014 15.05 10.709 .198 .576)
VARO00015 15.05 10.662 212 574
VARO00016 14.59 11.357 .055 591
VAR00017 14.69 10.751 .242 571
VARO00018 15.01 10.396 .294 .563
VAR00019 14.88 10.227 .355 .554
VARO00020 14.71 10.877 .185 .578
VAR00022 14.75 10.915 .159 .581
VARO00023 14.81 10.448 .297 .563
VAR00024 14.85 11.240 .035 .598
VAR00025 14.78 10.481 .297 .563
SELF ESTEEM PUTARAN 3
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 150 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 150 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.639 .654 18]
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
VARO0001 11.53 8.197 .170 .636)
VARO0004 11.47 8.063 .226 .627
VAROO005 11.21 8.380 .215 .629
VARO0006 11.33 8.036 279 .620
VARO0009 11.63 8.477 .072 .650
VARO00010 11.23 8.368 .198 .630
VARO00011 11.19 8.264 .292 .621]
VARO00012 11.17 8.100 435 .610




VARO00013 11.25 8.200 .265 .623
VARO00014 11.65 8.121 .203 .631
VARO0015 11.65 8.123 .201 .631
VARO0017 11.29 8.236 217 .628
VAR00018 11.61 7.757 .333 .611
VARO00019 11.48 7.781 .330 .612
VARO00020 11.31 8.217 214 .629]
VAR00022 11.35 8.295 .168 .635)
VARO00023 11.41 7.895 .303 .616)
VAR00025 11.38 7.996 .275 .620]
SELF ESTEEM PUTARAN 4
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 150 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 150 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.650 .662 17
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted

VAR00001 11.09 7.744 174 .647
VARO0004 11.03 7.610 231 .639]
VAROO005 10.77 7.898 .234 .638
VAROOO06 10.89 7.653 .256 .635)
VARO00010 10.79 7.910 .203 .641]
VAR00011 10.75 7.851 .275 .634
VAR00012 10.73 7.650 443 .620]
VARO00013 10.81 7.754 .267 .634
VARO00014 11.21 7.645 .215 .641)
VARO00015 11.21 7.789 .160 .649]




VARO0017 10.85 7.764 .229 .638
VARO00018 11.17 7.334 .330 .624
VARO00019 11.04 7.314 .344 .622
VAR00020 10.87 7.695 .248 .636
VAR00022 10.91 7.857 .165 .647
VAR00023 10.97 7.489 291 .630]
VARO00025 10.94 7.493 301 .628
SELF ESTEEM PUTARAN 5
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 150 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 150 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.650 .662 14
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted

VARO0004 9.35 5.825 .203 .145 .645
VAROO0005 9.09 5.945 .283 .159 .632
VAROOO06 9.21 5.927 .196 .128 .645
VARO00010 9.11 6.007 .218 .100 .640]
VARO00011 9.07 6.001 .266 .148 .635
VAR00012 9.05 5.817 441 .286 .617
VARO00013 9.13 5.897 .268 231 .634
VARO00014 9.53 5.767 .226 129 .641
VARO0017 9.17 5.943 .209 .091 .642
VAR00018 9.49 5.540 .322 176 .624
VARO00019 9.36 5.574 .313 473 .626
VAR00020 9.19 5.701 319 219 .625
VARO00023 9.29 5.672 .285 .149 .631]
VARO00025 9.26 5.549 .356 .205 .619]
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Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 150 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 150 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
645 657 13|
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted

VARO0004 8.61 5.299 A71 .103 .647
VARO0005 8.35 5.331 .296 .158 .625
VARO00010 8.38 5.378 .236 .094 .633
VARO00011 8.34 5.434 .246 .142 .632
VARO00012 8.31 5.223 446 .286 .609
VARO00013 8.39 5.341 .246 .208 .631
VARO00014 8.80 5.154 .236 .128 .635)
VARO00017 8.44 5.349 .207 .089 .637
VARO00018 8.75 4.966 319 175 .619
VARO00019 8.63 4.974 .322 172 .618
VARO00020 8.46 5.123 316 .209 .620
VARO00023 8.56 5.107 274 .139 .627
VARO00025 8.53 4.922 .382 .200 .607
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Case Processing Summary

N %

Cases Valid 150 100.0}

Excluded?® 0 .0

Total 150 100.0}




Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 150 100.0
Excluded? 0 .0
Total 150 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.647 .658 12
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
VAROO005 7.75 4.711 .309 .158 .624
VARO00010 7.78 4.763 .243 .094 .634
VAR00011 7.74 4.851 .229 124 .636
VAR00012 7.71 4.609 464 .285 .607
VARO00013 7.79 4.715 .260 .207 .631
VARO00014 8.20 4.604 .213 111 .643
VARO0017 7.84 4.753 .202 .088 .641)
VARO00018 8.15 4.386 317 173 .621]
VARO00019 8.03 4.456 .287 137 .627
VAR00020 7.86 4.497 .335 .207 .618
VARO00023 7.96 4.468 .299 132 .625
VARO00025 7.93 4.337 .385 .198 .608,




KORELASI ANTARA SELF ESTEEM DENGAN PERILAKU MEROKOK

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00001 16.45 3.174 150
VARO00002 .1533 .36152 150

Correlations

VARO00001 | VAR00002

VARO0OOO1 Pearson Correlation 1 -.066
Sig. (2-tailed) 423
Sum of Squares and Cross-
1501.073 -11.273
products
Covariance 10.074 -.076
N 150 150
VARO0002 Pearson Correlation -.066 1
Sig. (2-tailed) 423
Sum of Squares and Cross-
-11.273 19.473
products
Covariance -.076 131

N 150 150




UJI COBA ANGKET
IDENTITAS DIRI
Nama : (nama boleh inisial)
Kelas
PETUNJUK
Sesuai dengan yang saudara/l ketahui, berilahg@niterhadap diri anda sendiri dengan jujur bendas
pernyataan di bawah ini dengan cara memberi tansilah satu dari pilihan YA atau TIDAK yang telah

disediakan.

*Selamat Mengerjakan*

NO PERNYATAAN YA TIDAK

1. | Saya sering membayangkan diri saya sebagai

orang lain

2. | Saya merasa sangat sulit untuk berbicara d

depan sekelompok orang

3. | Sekiranya mungkin, banyak hal dalam diri

saya yang ingin saya ubah

4. | Saya dapat mengambil keputusan tanpa

banyak kesulitan

5. | Orang senang dengan saya

6. | Saya mudah jengkel bila berada di rumah

7. | Saya membutuhkan waktu yang lama untuk

membiasakan diri dalam hal-hal yang baru

8. | Saya popular diantara teman-teman

sepergaulan

-

9. | Saya merasa keluarga saya mengharapka

terlalu banyak dari diri saya

10. | Saya merasa keluarga saya memahami

perasaan saya

11. | Saya mudah putus asa

12. | Tidak menyenangkan menjadi orang sepert

saya

13. | Segalanya dalam kehidupan saya sangat sulit

14. | Orang-orang biasanya mengikuti gagasan

saya




15. | Saya merasakan banyak kekurangan pada diri
saya

16. | Sudah beberapa kali saya merasa ingin
meninggalkan rumah

17. | Saya sering merasa jengkel dengan pekerjaan
yang saya lakukan

18. | Penampilan saya tidak segagah orang lain

19. | Jika saya mempunyai sesuatu yang ingin saya
katakan,biasanya langsung mengatakannya

20. | Saya merasa kawan-kawan sepergaulan dan
lingkungan dapat memahami saya

21. | Saya merasa orang-orang lain lebih disukai
dari pada saya

22. | Saya merasa seolah-olah kawan sekerja saya
memaksa untuk melakukan sesuatu yang t|dak
saya senangi

23. | Saya seringkali tidak yakin akan berhasil
terhadap sesuatu yang saya lakukan

24. | Biasanya saya tidak mudah terganggu dalam
menghadapi hal-hal yang sepele

25. | Saya dapat diandalkan




IDENTITAS DIRI :
Nama : (nama boleh diisi inisial)
Usia
Kelas
PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengerjakan skala ini, perhatikan petupgrigisian berikut ini :
Berilah tanda silang (X) untuk memilih jawaban yangnurut anda paling mencerminka diri anda. Anda
sepenuhnya bebas menentukan pilihan sesuai keatldayang sebenarnya. Kejujuran anda dalam

menjawab sangat dibutuhkan.

*Selamat Mengerjakan*

1. Apakah anda merokok?
l1=ya
2= tidak
2. Berapa rokok yang anda hisap dalam sehari?
1= tidak merokok sama sekali
2= 1-4 batang rokok dalam sehari
3= 5-14 batang rokok dalam sehari

4= diatas 15 batang rokok dalam sehari
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